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MOTTO

“Rasufullah Saw, bersabda, "Hendaklah kalian safing berlaku jujur dalam
Hmu dan juga saling merafasiakannya. Sesunggufinya berfifianat dalam
ifmu pengetafiuan febih berat fukumannya daripada berffiianat dalam
harta,”

(HR.Abu Na’im)'

“..Dan dinkgnlak sholat. Sesunggufinya shofat ftu mencegahi dan
(perbuatan-perbuatan) feji dan mungkar, Dan sesungguiinya mengingat
Allah (Sholat) adalah lebifi besar (Reutamaannya dan ibadat-ibadat yang
fain). Dan Allah mengetalhui apa yang kamu Rerjakan. "

(Terjemahan QS. Al-Ankabuut : 45)°

Suatu pendudikan bukanlah berapa banyak yang harus kamu ingat atau
berapa banyak yang kamu tafiv. Pendidifgn mupakan perbedaan antara
apa yang kamu tahu dan apa yang Ramu tidak tafu.

(Anatole France)®

Ve 2000 Kalonder Harian Mustim 2000 lakarla. Gema Insam Press

'_Z Departemen Agama RI 1995 Al Owran dan Terjemahamya Semarang, OV, Alwaah
S Prjono. Onmy S 1996 Pemberdavaan: Konsep, kebugaban dan implemenios:. Jakarta: CSIS
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1.2 Latar Belakang

Pada masyarakat Indonesia vang sedang membangzun dan menpalami
pertumbuhan, perubahan serta pembaharuan, mengkaji masalah vang menyangkul
pembangunan manusia itu dari waktu ke waktu dan dari generasi ke generasi akan
selalu aktual dan menarik karena sifamya vang dinamis, Ia menarik bukan karena
pembangunan yang kita laksanakan adalah proses vang tidak pemnah berakhir dan
semua unsur bangsa terhhat di dalamnva. tetapi lebih dari itu karena kita sadar
bahwa manusia Indonesia merupakan titik pusat dari pembangunan nasional kita.

Faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan vang dilaksanakan di
Indonesia tersebut adalah pelaksana pembangunan itu sendiri vaitu seluruh
penduduk Indonesia pada wnumnya dan para pekerja khususnya. Jumlah
penduduk Indonesia yang cukup besar yaitu 204.783 931 orang menurul sensus
Badan Pusat Statisuk tahun 1999, berarti merupakan negara vang memiliki
sumberdaya manusia vang besar.

Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
berkembangnya industrialisasi, maka peranan sumberdaya manusia terutama
sebagai tenaga kerja akan memiliki arti strategis dan merupakan faktor utama
yang menentukan berhasil atau tidaknya pembangunan bangsa pada umumnya
dan mdustrialisasi pada khususnya. Adanya industrialisasi tersebul menyebabkan
kebutuhan akan tenaga kerja yang terampil. ahli dan profesional yang memadai di
berbagai scktor menjadi penting baik ditinjau dari segi jumlah maupun mutunya.

Sementara itu Krisis monenter vang berawal pada pertengahan tahun 1997
telah berimbas pada pembangunan ketenagakerjaan termasuk pada perkembangan
kesempatan kerja. Sehingga menyebabkan berkurangnya tenaga kerja vang dapat
terserap di berbagan lapangan kerja, khususnva pada lapangan pekerjaan non
pertanian. Hal imi meyebabkan pula tidak terserapnya angkata kerja pada lapangan

pekerjaan, khususnya angkatan kerja yang baru pertama kali mencari pekerjaan.,
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Masalah lapangan kerja tidak dapat disangkal merupakan salah satu
masalah pokok vang dihadapt dalam pembangunan. Lapangan kenja berfunesi
sebagal  wahana untuk  menempatkan manusia  dalam  posisi sentral pada
pembangunan, karena dalam pekerjaannya itulah maka secara tidak langsung
manusia dapat berpartisipasi dalam pembangunan. Disamping itu lapangan kerja
merupakan sumber pendapatan bagi angkatan kerja untuk mencukupi kebutuhan
dirinya dan keluarganya. Besar atau kecilnya jumlah pendapatan vang di peroleh
dan lapangan kerja menentukan kemakmuran sebuah keluarpa. Lapangan kerja
Juga merupakan sarana untuk mengakiualisasikan diri dan setiap sumber daya
manusia untuk mengekspresikan kreativitas serta kemampuan manusia. Pada
intinya bahwa lapangan pekerjaan merupakan suatu sarana vang di perlukan bagi
sumber daya manusia untuk memenuhi berbagai macam kebutuhannya, mulai dari
kebutuhan fisik seperti sandang, pangan dan papan, sampai dengan kebutuhan
untuk mengaktualisasikan dini. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh Maslow
dalam Sumamonugroho (1991:6) bahwa kebutuhan manusia terdiri dari -

I. Kebutuhan fisik (udara, air, makan, dan sebagainya):

2. kebutuhan rasa aman (jaminan agar dapar bertahan dalam penghidupan
dan  kehidupan seria (erpuaskan kebutuhan dasamya secara
berkesmambungan);

kebutuhan untuk menyayangi dan disayangi;

kebutuhan untuk penghargaan (dan dirinya dan pihak lain);

3. kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan tumbuh.

B

Ketenagakerjaan sebagai bagian dari upaya pengembangan sumber daya
manusia diarahkan pada peningkatan harkat, martabat dan kemampuan manusia
serta kepercayaan pada din sendiri. Pembangunan ketenagakerjaan merupakan
upaya yang sifatnya menyeluruh di semua sektor dan daerah dan ditujukan pada
perluasan lapangan kerja, peningkatan mutu dan kemampuan serta perlindungan
lenaga kerja. Pembangunan sektoral dan regional perlu selalu mengusahakan
terciptanya  lapangan kerja  yang scluas mungkin. Demikian pula terus
ditingkatkan langkah-langkah di berbagai scktor dan daerah secara terpadu untuk
membina  dan  pengembangan tenaga  Kerja  sesuai  dengan  kebutuhan

pembangunan, antara lain melalut pendidikan dan latthan kerja.
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Pertwmbulian angkatan kerja terutama tenaga kerja baru selalu bertambah
setiap tahun sedangkan kesempatan serta dava tampung dan lanbaga-lembaga
penerima kerja selalu terbatas dalam menerima angkatan kerja baru. Tenaga kerja
merupakan sumber daya manusia yang dapat memberikan sumbangan  bag
pembangunan, yaitu dengan melalui proses produksi dan ketrampilan yang di
miliki untuk di kembangkan sehingga dapat mengisi kesempatan dirinya sendiri,
Adapun yang di maksud sumber dava manusia menurut Suroto (1992:14) bahwa
“sumber daya manusia adalah perencanaan tenaga kerja dan semua usaha yang di
lakukan™. Sedangkan menurut Manguin dalam Suroto (1992:4) bahwa “vang di
maksud sumber daya manusia ialah semua kegiatan produktif dan semua
potensmya untuk memberikan sumbangan yang produktif kepada masyarakat”.

Namun demikian data yang dikumpulkan baik BPS maupun studi lainnya
memperlihatkan bahwa tenaga tidak terdidik masih mendonunasi struktur tenaga
kerja di Indomesia. Sedangkan dari segi struktur pendidikan terdapat kekurangan
tenaga kerja ahh dan terdidik di bidang—bidang tertentu di satu pihak dan adanya
penganggur vang terdidik (educated wunemployed) di pihak lain. Menurut
Hasibuan (1996:101) mengatakan bahwa “ Pertumbuhan penduduk vang tinggi
menyebabkan cepatnya laju pertumbuhan angkatan kerja, terutama di kalangan
tenaga kerja muda. Mereka imi umumnya berada dalam golongan umur muda 19 —
24 tabun”. Hal ini discbabkan bahwa sekolah-sekolah kejuruan yang langsung
mendukung pembangunan velatif kurang, sedangkan sekolah-sekolah umum
makin membengkak. Tpptohemjanto (1997 @ 128) menyatakan bahwa, "Pada
tahun 1994, 72,7 % tenaga kerja adalah mercka vang memiliki tingkat pendidikan
Sckolah Dasar atau lebih rendah, 11.4 lulus SLTP dan hanya 15,9 % memiliki
tingkat pendidikan SLTA atau lebih tinggi." Di lain pihak, kebutuhan akan tenapa
kerja terdidik makin meningkat scbagai jawaban atas situasi ekonomi yang
tumbuh pesat pada kurun waktu belakangan ini. Hasan (1990) dalam Soenyoto
{1993:2) mengatakan bahwa:

Sementara profil lulusan pendidikan formal, baik sckolah menengan
kejuruan maupun sekolah menengah umum disinyalir banyak yang baru
mampu menghasilkan tenagatenaga kerja dengan kualifikasi hanya siap
latih menjadi tenaga kenja terampil.
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kenvataan-kenvataan  tersebut yang  pada  akhitnva  menimbulkan
terjadimya lonjakan jumlah pengangguran, di mana banvak tawaran kerja vang
dibertkan tidak dapat dnsi oleh pencan kerja lulusan sekolah menengah formal
terutama sekolah menegah umum. Salah satu cara untuk mengurangi jumlah
pengangguran adalah dengan jalan memperbesar jumlah latihan dan ketrampilan,
baik yang di selengparakan oleh pemerintah maupun swasta. Adapun tujuannya
adalah untuk membekali pencari kerja dengan berbagai macam jenis ketrampilan
yang nantinya dapat di gunakan untuk mencari kerja atau menciptakan lapangan
kerja sendiri.

Pengangguran menurut Supas 1985 dalam Effendi (1987:2) adalah:

Mereka yang berusaha mencari pekerjaan atau berusaha mencari pekerjaan

yaug tidak terbatas dalam jangka waktu satu minggu yang lalu saja, tetapi

bisa dilakukan beberapa waktu sebelumnva asalkan dalam kurun waktu

satu minggu sebelum pencacahan masth dalam status menunggu jawaban

lamaran.
Definisi tersebut mengacu pada konsep pengangguran terbuka, yang menurut
Laporan Perekonomian Nasional Indonesia (2000:62) adalah “Angkatan kerja
yang pertama kali maupun yang sudah pernah bekerja sebelumnya”. Penekanan
obyck dalam penelitian ini adalah angkatan kerja yang baru pertama kali mencari
pekerjaan  atau angkatan kerja baru, dimana mereka belum mempunyai
ketrampilan khusus dalam memasuki dunia kerja sehingga mereka membutuhkan
suatu cara untuk meningkatkan potensi dan kemampuan mereka untuk membekali
diri agar nantinya mereka siap memasuki dunia kerja,

Kondisi pencari kerja di Jawa Timur pada umumnya dan Surabaya pada
khususnya juga menggambarkan angka yang cukup besar. Menurut survei sosial
ekonomi nasional tahun 2000 Jawa timur, menggambarkan bahwa dari penduduk
Jawa timur yang berjumlah 34 440271, penduduk usia 10 tahun keatas vang
mencan kerja di Jawa Timur adalah 540.694. sedangkan penduduk Surabaya usia
10 tahun keatas yvang mencan kerja berjumlah 60.368. Seperti yang di uraikan

dalam tabel benkut ini:

T
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Tabel. | Jumlah Penduduk Laki-Laki Dan Perempuan Usia 10 Tahun Keatas

Yang Sedang Mencari Kerja.

Jenis Kelamin Jawa Timur Surabava
Laki-laki 338 957 33418
Perempuan 201.737 26950
Jumlah 540.694 00,368

Sumber : BPS 2000 fawa Timur.

Disamping itu berdasarkan dari data vang dihimpun BPS Surabaya tahun
1999, bahwa banyaknya pencari kerja baru yang belum berpengalaman mulai dari
lulusan Sekolah Dasar sampai dengan lulusan Akademi dan Perguruan Tinggi
adalah sebanyak 14.710. pencari kerja baru di Surabaya mengalami fluktuasi ini
terlihat mulai dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1999 angka tertinggi terdapat
pada tahun 1994 dengan jumlah pencari kerja 20.880 kemudian mengalami
penurunan pada tahun 1995 yaitu menjadi 12.080. dan tahun 1996 vaitu sebanyak
9.832 serta pada tahun 1997 yaitu sebanyak 6.907 tetapi sejak tahun 1998 sampai
dengan tahun 1999 kembali mengalami kenaikkan yang cukup besar. Pada tahun
1998 jumlah angkatan kerja baru di kota Surabaya meningkat sebanyak 13.048
sampai pada tahun 1999,

Beranjak dan berbagai permasalahan tentang ketenagakerjaan tersebut,
pelaksananaan pembangunan nasional ditujukan dalam rangka pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya. Hal ini berarti pembangunan itu di harapkan
berusaha mengejar kemajuan baik lahiriah dan batiniah vang selaras, serasi dan
seimbang sesuai dengan tujuan pembangunan itu sendini yaitu pembangunan
manusia di seluruh lapisan masyarakat Indonesia, Jalan yang harus di tempuh
dalam usaha pembangunan tersebut hanyalah bagaimana agar masyarakat dengan
segala aktivitasnva bersedia melibatkan dirinya serta turut berpartisipasi aknf
dalam pelaksananaan pembangunan nasional dengan berusaha meningkatkan
pengetahuan, bekal ketrampilan dan sikap mental yang positif dalam pelaksanaan
pembangunan saat ini.

Pendidikan dan pelatthan memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap

pertumbuban  ekonomi melalui upaya pengembangan sumber dava manusia
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Pertumbuhan ckonomi it sendin memiliki kaitan langsung dengan penciptaan
kesempatan kerja baru yang dapat menyerap tenaga kerja terdidik dan terlatih,
Pendidikan dan pelatihan memiliki peranan dalam pengembangan kualitas tenaga
kerja yang sesual dengan tuntunan kesempatan kerja baru vang tercipta tadi.

Pemenntah meletakkan perioritas utama pembangunan nasional pada
masalah ketenapakerjaan, schingga melalui Depariemen Tenaga Kerja berusaha
meningkatkan latihan kerja untuk mencar kerja. [.embaga pemenntah yang sesuat
dalam memberikan latihan kerja pada calon tenaga kerja adalah BILK atau KLK
yang tersebar diseluruh Indonesia. baik secara institusional maupun Mobile
Trining Umit (MTL) atan unit latihan keliling dibawah. naungan Departemen
Tenaga Kerja termasuk BLK Surabaya. Dalam rangka pengaturan tentan £ tugas,
wewenang dan tanggung jawab mengenai penvelenggaraan latihan kerja telah
ditetapkan dalam Keppres No. 34 tahun 1972 tentang tanggung jawab fungsional
pendidikan dan latthan.

Berbicara  tentang  kesejahteraan  sosial,  Friedlander  dalam
Sumarnonugroho (1991:31) mengemukakan sebagai berikut :

Kesgjahteraan sosial adalah suatu sistem yang terorganisic daripada
pelayanan-pelayanan yang bermaksud memabantu individu-individu dan
kelompok-kelompok agar mencapai standar-standar kehidupan dan
kesehatan yang memuaskan serta hubungan-hubungan perorangan dan
yang memungkinkan mereka memperluas segenap kemampuan dan
meningkatkan kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan
keluarga maupun masyarakal.
Dari uraian tersebut dapatlah ditarik pengertian dengan usaha-usaha yang
dilakukan oleh BLK merupakan upaya dari suatu lembaga sosial dalam rangka
membantu mdividu dan kelompok vang diarahkan menuju kesejahteraan bagi para
calon tenaga kerja.

Selama empat tahun ini dan tahun 1997 sampai dengan tahun 2000, Balai
Latihan Kerja Industri Surabava telah dapat menempatkan 540 orang siswanva
pada perusahaan yang bekerja sama dengan Balai Latihan Kerja [ndustri
Surabaya. Jumlah tersebut belum termasuk dengan siswa vang tidak terdata
karena siswa tidak melapor manakala telah mendapatkan suatu pekerjaan

Sedangkan berdasarkan informasi vanp penulis peroleh dari Depnaker Propinsi
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Wilayah Jawa Tunur bahwa jumlah tersebut sedikit lebih besar dibandingkan
dengan jumlah penempatan dari BLK Singosari Malang sebagai Balai Latihan
Kerja terbesar setelah BLKI Surabaya. Adapun jumlah penempatan lulusan dari
BLKI Singosari dan tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 adalah 467 orang
siswa belum tenmasuk siswa yang tidak terdata. Jumlah tersebut kiranya dapat
menggambarkan bahwa Balai latihan Kerja Industri Surabaya sedikit banyak telah
berhasil untuk mendidik dan melatih tenaga kerja yang berkualitas dan mampu
memenuhi permintaan industri dalam hal permintaan tenaga kerja vang sesuai
dengan bidangnya _

Balai Latihan Kerja Surabaya sebapai salah satu lembaga pendidikan dan
pelatihan yang ada di Jawa Timur mempunyai peranan dalam meningkatkan mutu
calon tenaga kerja atau sumber daya manusia agar siap untuk memasuki dunia
kerja, karena dengan semakin banvaknya industriahisasi di era globalisasi industri,
dibutuhkan tenaga kerja terdidik atau terlatih dalam jumlah vang besar, sehingga
BLKI diharapkan mampu menciptakan tenaga kerja vang berkualitas untuk
memenuhi kebutuhan industri. Maka selanjutnya perlu diketahui seberapa jauh
latihan yang dilakukan oleh Balai Latithan Kerja dapat menviapkan tenaga kerja
terampil, profesional dan kompeten dibidang industri maupun wirausaha
Disamping itu mereka juga dipersiapkan untuk menjadi tenaga kerja yang
produkufl

Pada program pelatihan yang ada di BLK, maka sebagai rasa kepedulian
pemerintah dalam mempersiapkan tenapa kerja yang terampil. produktif dan siap
pakal diwujudkan dalam program DIP (Daftar Isian Provek) vailu siswa tidak
dikenakan biaya sama sekali sclama mengikuti kursus lanhan kerja. Dengan
semakin banyaknya minat masyarakat terhadap program pelatihan tersebut maka
untuk menampung siswa yang tidak dapat mengikuti program  DIP maka
dibentuklah program swadana atau pihak ketiga. Yang membedakan antara
programn DIP dan Swadana adalah hanva dalam hal biava pelatihan saja. dimana
program DIP tidak dikenai biaya selama pelatihan sedangkan program Swadana

atau pihak ketipa dikenai biava selama mengikuti pelatthan. Selain ity untuk
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mengikuti program DIP haruslah melalui tes seleksi yang lebih selektif karena
daya tampung dalam program DIP sangatlah terbatas.
Berpiyjak dari latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan svaty
penelitian dengan judul "Respon Siswa Terhadap Materi Pelatihan™,
Adapun dasar-dasar pertimbangan obyektif penulis memilih judul dan
menentukan lokasi penelitian terscbut adalah sebagai berikut
I Judul penelitian ini masih erat kattanva dengan disiplin 1lmu yang penulis
tekuni, vaity ilmu Kesejahleraan Sosial khususnya dalam bidang ketenapa
kerjaan yang merupakan bagan dan masalah kesejahteraan sosial.
2. Judul tersebut berhubungan secara langsung dengan pcﬁiugkaian lenaga kerja
sebelum terjun ke dunia kerja.
Sedangkan dasar pertimbangan subyektif penulis memilih judul tersebut
karena daeralh penelitian tersebut terjangkau tempat, waktu dan biaya oleh penulis

untuk melakukan penelitian,

1.2 Perumusan Masalah

Pemberdayaan sebagai suatu upaya untuk meningkatkan potensi dan
kemampuan hendaknya perlu dilakukan, dengan suatu tujuan bahwa dengan
pemberdayaan diharapkan nantinya angkatan kerja tersebut dapat menjadi tenaga
kerja vang terampil, produktf dan siap pakai.

Sebelum penulis mengemukakan apa yang menjadi masalah dalam
penulisan ini maka terlebih dahulu akan penulis kemukakan mengenai batasan-
batasan masalah antara lain menurut Surachmad (1981:14) menyatakan bahwa

Masalah adalah kejadian atau keadaan yang memimbulkan pertanvaan
dalam hati kita mengenai kedudukannya. Kita yidak puas hanya melihat
saja melainkan kita ingimm mengetahuinva secara mendalam. Masalah
berarti adanya sesuatu yang belwn jelas dan samar-samar, ketidak tahuan
itu menimbulakan keinginan untuk mengetahuinva.

Berdasarkan uratan dari  latar belakang masalah, maka penulis
mengemukakan permasalahan yaitu ;| “Bagaimana Respon Siswa Terhadap

Materi Pelatihan "
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

Dalam suatu penelitian di harapkan mempunyai tujuan dan kepunaan yang,
jelas apar nantinya penclitian tersebut tidak melenceng jauh dan vang i
harapkan, sehingga nantinya penelitian tersebut dapat mendatangkan kegunaan
baik bagi peneliti sendiri, orang lain, masyarakat maupun pemerintah dalam
membuat kebijaksanaan terhadap masalah yang bersangkutan.
1.3.1 Tujuan Penclitian

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahu respon dan
siswa pelatihan dalam menerima teori maupin praktek vang disampaikan oleh
nstruktur sehinggea dari sini nantinya dapat diketahui apaknﬁ materi tersebut dapat

diterima dengan baik atau tidak.

[.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut -

|. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan informasi bagi penelitian
selanjutnya yang mempunyai sentra ide pada tenaga kerja, dengan demikian
memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu sosial dan ilmu politik
umumnya, dan ilmu kesejahteraan sosial khususnya.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pihak yang
berkepentingan dalam membuat kebijakan masalah ketenaga kerjaan, terutama

dalam upaya menciptakan tenaga kerja yang terampil

1.4 Pokok Bahasan

Remampuan bekerja produktif, bukan hanya terbatas pada pola pendidikan
dan latihan yang mempersiapkan angkatan kerja sebagai buruh yang siap pakai
atau siap dipakai oleh majikan atau pemberi pekerjaan. Tetapi juga menyiapkan
pendidikan dan latihan yang menciptakan manusia siap pakai dalam arti memiliks
bekal profesional (keahlian dan ketrampilan), selingga mereka siap untuk bekerja
dan ahli di bidangnya.

Pasar kerja di Indonesia sementara ini menunjukan suatu kepincangan

struktural vang dapat digambarkan sebagai berikut: di satu pihak terdapat
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angkatan kena penganggur dalam  juinlah besar tanpa bekal keahlian dan
ketrampilan, sedangkan di lain pihak lowongan pekerjaan vang ada ridak selalu
dapat terpenuhi oleh karena kualifikasi keahlian vang dibutuhkan tidak tersedia di
pasaran kerja. Dalam hal ini jalur pendidikan profesional diharapkan bukan saja
mampu menciptakan tenaga kerja yang berkeahhian dan berketrampilan tinggi,
tetapi juga merupakan modal bagi pengembangan sumber daya manusia untuk
mampu berkembang menjadi scorang wiraswasta

Pendidikan dan pelatihan memiliki peranan penting dalam menghasilkan
lenaga kerja siap pakai. Dalam kondisi mi. peningkatan jumlal dan kualitas
lembaga pendidikan dan latihan sangat di butuhkan karena'pem:[:'d{kml merupakan
salah satu barometer keberadaan tenaga kerjaan di nepara kita. Fendahnya tingkat
pendidikan atau minimnya pendidikan yang di peroleh memupakan petunjuk akan
rendahnya kualitas tenaga kerja itu sendini. Kita ketahui bahwa, pendidikan sangat
mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Dengan pendidikan yang memadai akan
menaikkan atau meningkatkan kemampuan seseorang yvang disertai dengan
perkembangan nilai dan sikap untuk memperbaiki kualitas hidupnya.

Rendabnya mutu tenaga kerja tidak hanya mengakibatkan rendahnya
produktivitas kerja dan penghasilan, tetapi juga menyulitkan usaha-usaha
pemantapan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia merupakan negara yang
kaya akan sumber daya alam dan tenaga kerja di Indonesia relatif masih rendah.
Oleh karenanya perfu adanya peningkatan mutu tenaga kerja agar jumiah tenaga
kerja yang besar terscbul benar-benar dapat menjadi kekuatan efektif dalam
pembangunan, Dalam hal ini seorang calon tenaga kerja harus memiliki bekal dan
syaral utama agar yang bersangkutan dapat memasuki dunia kerja dengan sukses,
sehingga dia bisa memberikan sumbangan vang cukup besar kepada kesejahteraan
masyarakat dan dirinya sendiri. Kemampuan ini di berikan dan dikembangkan
lewat tiga jalur utama yaitu pendidikan. latihan kerja dan pengalaman. Pendidikan
dan latthan untuk membentuk atau menanamkan ketrampilan kerja diberikan
sebelum orang memasuki  pekerjaan  sedangkan latihan  dan pemingkatan
kemampuan kerja serta pengalaman kerja diberikan setelah orang memasuki

pekerjaan. Sesual dengan apa yang diungkapkan oleh Man ulang (1995-25) vaitu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bahwa upaya untuk meningkatkan mutu tenaga kerja dapat dilakukan melalui tiga

Jalur utama:

I

Jalur Pendidikan

Pendidikan formal merupakan jalus vang  paling  efektif untuk
menmgkatkan mutu tenaga kerja Khususnya yang berkaitan dengan
pembentukan dan pengembangan kepribadian, bakat, sikap mental,
pengetahuan dan kecerdasan termasuk kreativitas dan daya analisa,

. Jalur Latihan Kerja

Memberikan atau meningkatkan fasilitas latihan dan ketrampilan vang
benar-benar dapat ditujukan untuk mengisi kesempatan kerja yang ada,
discsuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan pasar kerja, serta latihan
tersebut harus senantiasa disesuaikan dengan perkembangan ilinu dan
teknologi, :

. Jalur Penpalaman Kerja

Tenaga kerja bermutu dan siap pakai sesuai dengan  kebutuhan
perusahaan atau dunia kerja scbenarnya hanya dapat dikembangkan di
perusahaan atau dunia kerja itu sendin yaitu melalui pengalaman kerja.

Pendidikan sangatlah di perlukan bagi masyarakat untuk mendapat bekal

berupa ilmu pengetahuan dan ketrampilan vang di perlukan dalam kehidupan dan

duma kerja. Karena dengan ilmu pngetahuan dan ketrampilan itulah masyarakat

akan mampu mengakiualisasikan seluruh daya dan kemampuan yang terdapat

dalam dirinya untuk menjadi produktif. Sehinpga setiap anggota masyarakat akan

ikut mengambil bagian dalam upaya meningkatkan taraf kehidupan, baik secara

mdividual maupun kolektif Adapun macam-macam pendidikan menurut Suroto
(1996:143) adalah bahwa:

Pendidikan terdiri dani dua macam, pendidikan formal dan pendidikan non
formal, atau pendidikan sekolah dan pendidikan luar sckolah, Pendidikan
formal diberikan lewat pengajaran di sekolah-sekolah. Pendidikan nan
formal diberikan dalam keluarga, melalui nasehat, bimbingan dan teladan
oleh orang-orang yang lebih tua dalam keluarga kepada anggota keluarga
yang lebih muda. Pendidikan non formal juga diperoleh melalui pergaulan
sosial dalam masyarakat, atau dalam lingkungan kerja, Latthan untuk
memberikan ketrampilan juga biasa digolongkan sebapal pendidikan luar
sckolah.

Balai Latihan Kerja scbagai tempat pendidikan dan latihan merupakan

suaty jems pendidikan non formal yang merupakan jalur pendidikan luar sekolah

vang di selenggarakan guna meningkatkan kemampuan mencrapkan  ilmu

pengetahuan vang telah di peroleh peserta didik dari lingkungan pendidikan
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formal ke dalam lingkungan pekerjaan praktis di masvarakat. Dengan kata lain.
pendidikan non formal merupakan program sosialisasi jenis-jenis ketrampilan
kerja prakts sesuai dengan kebutuhan masyarakat umomnva dan  industn
khususnya.

Propram latthan dan ketrampilan tenapa kerja dimaksudkan untuk
membekali dan meningkatkan keahlian dan ketrampilan kerja bag pencari kerja,
dengan demikian mereka akan lebih mudah memperoleh pekerjaan. Disamping itu
program il juga dimaksudkan untuk menimgkatkan kemampuan profesional
angkatan kerja yang sudah bekerja agar dapat bekerja lebih produktif dan efisien.

Dapat disimpulkan bahwa kursus latihan kerja yaﬁg dilakukan didalam
Balai Latihan Kerja adalah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan mutu
tenaga Kerja melahn jalur latihan kerja dan merupakan wadah bagi proses belajar
dalam mendapatkan suatu ilmu dan ketrampilan tersendiri,Dalam kaitannya
dengan hal tersebut. Balai Latihan Kerja (BLK) yang ada di kota Surabaya dalam
memberdayakan siswa pelatihan dengan cara mendidik dan melatih siswa dengan
suatu pengetahuan dan ketrampilan agar nantinya mereka menjadi seorang tenaga
kerja yang benar-benar trampil dalam suatu bidang dengan memiliki pengetahuan
yang cukup memadai sehingga merupakan seorang tenaga kerja yang terampil,
spesialis, profesional dan kompeten pada bidang pekerjaannya.

Pemberdayaan dalam hal ini dimaksudkan sebagai suatu upaya dalam
memberikan peluang serta kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan potensi
dan kemampuan yang dimiliki, serta secara mandiri menentukan masa depan yang
mereka inginkan, sehingga mereka nantinya di harapkan dapat menjadi tenaga
kerja vang terampil, produktif dan ahli di bidangnya.

Selanjutnya, dalam Kkaitannya dengan kesempatan kerja itu sendini, maka
agar orang mempunyai Kesempatan untuk bekerja tentu kepadanva sebaiknya
terlebih  dahulu  harus  diberikan kemampuan baik berupa pengetahuan,
ketrampilan - maupun  kena vanp disiplin  dan lain sebagainva. Untuk
mempersiapkan orang yang akan mengisi lowongan kerja yang ada, maka
program utama dan Departemen Tenaga Kerja adalah perlunya peningkatan

latthan kerja yang harus dimiliki tenaga kerja. Sehingga akhirnya akan dapat
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menmgkatkan kescjahtaeraan sosial, keselamatan” dan kesehatan kerja (tenaga
kerja).

Latthan kerja yang dimaksud di sini seperti vang dikemukakan oleh
Manulang (1995:29) vang dikutp dari pasal 2 No. |5 tahun 1974 adalah scbagai
berikut:

Latihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar

untuk mempercleh dan  menmgkatkan  ketrampilan  di  luar  sistem

pendidikan vang berlaku dalam waktu vang relatif singkat dan dengan
metode vang lebih mengutamakan praktek daripada teori.
Pengertian latihan di atas menvangkut suatu hal untuk memperoleh atau
meningkatkan ketrampilan untuk memenuhi persyaratan suatu pekerjaan. Dengan
demikian pengertian im mengandung tujuan agar peserta latihan dapat memenuhi
persyaratan suatu pekerjaan sehingga pada akhimya memperoleh pekerjaan.

Dalam melaksanakan program-program untuk meningkatkan kemampuan
dan  siswanya, maka Balai Latihan Kerja Industi (BLKI) Surabava
menyelenggarakan pelatihan pada berbagai bidang kejuruan dengan materi latihan
yang terdin dari teori dan praktek sesuai dengna bidang kejuruannya masing-
masing. Adapaun dalam pokok bahasan ini penulis hanya mengambil empat
bidang kejuruan dan sepuluh bidang kejuruan yang ada, dengan teori dan praktek
pada bidang-bidang kejuruan scbagai berikut -

a. Bidang Kejuruan Teknologi Mekanik

b. Bidang Kejuruan Tata Niaga

¢. Bidang Kejuruan Listrik

d. Bidang Kejuruan Automotive

Adapun penulis memfokuskan pokok bahasan dalam penelitian ini, untuk
mengetahul respon siswa pelatihan pada bidang-bidang tersebut setelah mendapa
pelatihan selama dua bulan sebelum mereka diterjunkan untuk melakukan
pemagangan i perusahaan. Hal ini jupa didasrkan pada pemberian materi

pelatihan vang disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja atau dunia industri,
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[.5 Tinjauan Pustaka

Scsual dengan tujuan dan permasalahan vang telah penulis kemukakan
diatas. maka selanjuinya akan menjelaskan secara rinci tentang teori-teori vang
berhubungan dengan vanabel didalam penelitian ini. Schingga dengan demikian
teori-leon itu dapat  dipergunakan  sebapai pedoman didalam pembahasan
permasalahan dalam penulisan karya ilmizh im. Dalam tinjauan pustaka yang
akan penuhs kemukakan adalsh pemberdavaan remaja melalni Balai Latihan
Kerja

Pembangunan suatu bangsa memerlukan aset pokok yang disebut sumber
dava (resowrces). baik sumber dava alam (namral rc.w.urm'.nj maupun sumber
daya manusia (huntan resources). Kedua hal itu sangat penting dalam menetukan
keberhasilan suatu pembangunan. Sumber daya manusia sebenamva dapat kita
lihat dar dua aspek yaitu kuantitas dan kualitas, Kuantitas menyangkut jumlah
sumber daya manusia’ penduduk, sedangkan kualitas menyangkut mutu sumber
daya manusia yang menyangkut kemampuan baik fisik maupun non fisik/
kecerdasan, mental. kemampuan bekerja. berpikir, dan ketrampilan-ketrampilan
lain. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat dilakukan dengan melalui program
kesehatan dan gizi, sedangkan untuk kualitas non fisik melalui upaya pendidikan
dan pelatihan. Upaya inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan sumber
daya manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah tenaga kerja yang
sudah bekerja maupun calon tenaga kerja.

Apar angkatan kerja yang berfungsi sebagai sumber daya manusia tidak
hanya menjadi beban pembangunan maka perlu didayagunakan seoptimal
mungkin. Pengertian pengembangan sumber daya manusia menurut Bank Dunia
(1980} dalam Effendi (1993:5) adalah -

Upaya pengembangan manusia yang menyangkut pengembangan aktivitas

dalam bidang pendidikan dan latihan, kesehatan, gizi, penurunan fertilitas,

peningkatan kewiraswastaan dan administratif, termasuk peningkatan
kemampuan penelitian dan pengembangan teknologi.

Berdasarkan dari definisi tersebut, yang menjadi unsur terpenting dalam
pengembangan sumber daya manusia adalah pendidikan dan pelatihan, Karena

pendidikan dan pelatihan merupakan modaldasar agar nantinya manusia dapat
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menimghatkan kKescjahteraan sosialnva. Upava pemngkatan kemampuan manusia
adalah melalw program latihan kerja sebagai suatu usaha untuk mengembangkan
sumber dava manusia.

Selanjutnya UNDP (United Nation Development) (1992:12) dalam Fffendi
(1993:6) merumuskan pengertian pengembangan sumber daya manusia sebagai
upaya untuk pengembangan manusia vang didefinisikan sebagai berikut :

Pengembangan  manusia  (sumber daya manusia) adalah  proses
meningkatkan kemampuan manusia untuk melakukan  pilihan-pililan.
Pengertian mi memusatkan perhatian pada pemerataan dalam peningkatan
kemampuan manusia (melalul investasi pada manusia itu sendiri} dan pada
pemanfaatan kemampuan it (melalui penciptaan’ kerangka keterlibatan
manusia untuk mendapatkan penghasilan dan perluasan kesempatan kerja
produktif}.

Sedangkan pengembangan sumber dava manusia (human resources

development) menurut Notoatmodjo (1998 - 4) bahwa :

Pengembangan sumber daya manusia secara makro adalah suatu proses

peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai

suatu tujuan pembangunan bangsa. Sedangkan secara mikro sumber daya

manusia yang dimaksud adalah tenaga kerja atau pegawai/ karyawan.

Pengertian-pengertian diatas mengandung makna bahwa pengembangan
sumber daya manusia tidak hanya sekedar meningkatkan kemampuan saja, tetapi
juga menyangkut pemanfaatan kemampuan manusia supaya kemampuan yang
terbentuk tidak sia-sia. Hal ini berarti bahwa pengembangan sumber daya manusia
merupakan amanah untuk memberikan peluang partisipasi yang il pada
warganegara melalw perluasan kesempatan untuk mendapatkan penghasilan kerja
dan berusaha Schingga dapat diartikan bahwa pengembangan sumber dava
manusia mengandung pengertian upava meningkatkan keterlibatan manusia dalam
proses pembangunan.

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah
suatu proses perencanan pendidikan dan pelatihan serta pengelolaan tenaga kerja
atau karyawan untuk mencapai suatu hasil optimal. Dengan kata lain bahwa
pengembangan sumber daya manusia merupakan sualu perencanaan dan usaha

vang dilakukan untuk memingkatkan kualitas tenaga ketja.
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Lintuk mencapai kualitas sumber dava manusia perly adanva upayva untuk
mewujudkannya, salah  satunya melalui  pemberdayaan.  Pemberdavaan  di
harapkan dapat memberi peluang kepada masvarakat agar dapat hidup dengan
layak dan dapat berkarva sesuai dengan ketrampilan dan keahliannya. Di samping
itu juga memberikan kesempatan kepada masyvarakat untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusianya sehingga mampu untuk berkarya dengan memanfaatkan
potenst vang di milikinya dan mampu menmgkatkan ekonomi keluarganya.

Menurut Sumodoningrat (1997:164-165) “Keberdayaan masyarakat adalah
unsur-unsur yang memungkmkan suatu masyarakal bertahan atan sumvive dan
dalam pengertian vang dinamis mengembangkan diri dan mencapai tujuan”.
Remaja di harapkan mampu untuk bersaing dan berkarya sesuai dengan
kemampuan dan potensi vang di muliki agar tidak terbelakang Jadi
memberdayakan  adalah  meningkatkan  kemampuan dan  meningkatkan
kemandirian masyarakat. Sumodoningrat (1997:165) juga mengungkapkan bahwa
upaya memberdayakan masyarakat harus melalui tiga jurusan yaitu:

I. Menciptakan suasana atau iklim vyang memungkinkan potensi
masyarakat harus di laksanakan.

2. Memperkuat potensi yang di miliki masyarakat/ empowering.

3. Memberdayakan mengandung  arti  melindungi. Dalam  proses
pemberdayaan harus di cegah yang lemah menjadi bertambah lemah.

Masyarakat lemah di usahakan untuk dapat berkembang agar dapat
memperoleh pemerataan pendidikan dan kesejahteraan sosial.
Adapun arti pemberdayaan itu sendiri menurut Pranarka dan Moeljarto dalam
Prijono  dan Pranarka (1996:52) wyaitu “Memberikan power kepada
“powerless” karena hanva apabila memiliki “power"maka mereka akan dapat
melaksanakan proses akiualisasi eksistensi” Sedangkan pemberdayaan menurut
Ife dalam Suharto (1997:214) vaitu:

Pemberdayaan berasal dari Bahasa Inggns: ‘empowerment, vang secara
harafiah bisa diartikan sebagai ‘pemberkuasaan, dalam arti pemberian atau
peningkatan ‘kekuasaan’(power) kepada masyarakat yang lemah atau tidak
beruntung (disadvaniagzed)

Pemberdayaan yang di upayakan dapat berupa pelatihan dan pendidikan

vang bertiguan untuk meningkatkan potensi dan kemampuan mereka dengan
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ketrampilan dan pengetahuan sehimgga nantinva mereka menjadi tenaga kerja
vang terampil, spesialis, profesional dan kompeten pada bidang pekerjaannya.
Moedpono dalam Soetrisno (1998:171) mengungkapkan bahwa “Pemberdavaan
sebagal kegiatan usaha mandin, maksudnya upaya-upava untuk peningkatan
ketrampilan melalui pelatihan™, Sedangkan proses pemberdayaan di tidang
pendidikan menurut Babari dan Prijono dalam Prijono dan Pranarka (1996:71)
bahwa.

Pemberdayaan diartikan sebagai proses belajar mengajar yang merupakan
usaha  ferencana  dan  sistemais  yang  dilaksanakan  secara
berkesinambungan  baik  dengan individu maupun  kolektif  puna
mengembangkan daya’ potensi dan kemampuan vang terdapat dalam diri
mdividu  dan  kelompok masyarakat sehingga mampu  melakukan
transformasi sosial.

Adapun proses pemberdayaan yang di lakukan didalam BLK Surabaya ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan penguasaan ketrampilan dan intelektual
siswanya agar dapat bekerja secara efisien dan efektif. Seperti yang di ungkapkan
oleh Molyneux dalam Prijono dan Pranarka (1996:178) bahwa “Proses
pemberdayaan yang dilakukan terutama untuk meningkatkan kemampuan pada
penguasaan ketrampilan dan meningkatkan kemampuan intelektualnya agar dapat
bekerja secara efisien dan efektf”.

Disinilah arti pentingnya program pelatihan kerja vang dilaksanakan oleh
Departemen Tenaga Kerja untuk mencetak tenaga kerja yang terampil dan siap
pakai denpan cara meningkatkan potensi dan kemampuan calon tenaga ketja.
Sehingga dengan ketrampilan yang dimilikinva tersebut  mereka dapat
memperbaiki tingkar kehidupannva.

Sebagaimana telah dikemukakan Suroto (1996:143) dan Manulang
(1995:25) bahwa kursus latihan kerja merupakan bagian dari salah satu cara
meningkatkan mutu tenaga kerja dan pendidikan non formal vang berfungsi untuk
memmgkatkan ketrampilan bagi seseorang vang sedanp mencan pekerjaan,
schingga scsuai dengan persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan olch
lembaga tempat orang tersebut mencari pekerjaan dan pelaksanaan dari kursus

kerja ini berlangsung relatif singkat dengan menggunikan metode vang lebih
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mengutamakan pada segi praktek daripada teon, sehingpea dengan demikian siswa
BLK akan dapat lebih menguasai bidangnya sekalipus dapat meningkatkan
produktivitas kerja. Produktifitas kerja menurut formulasi National Productivity
Board (NPB) Singapore dalam Sedarmayanti (20010 36). dikatakan bahwa
“produkuivitas kerja adalah sikap mental (afiitude of mind) vang mempunyai
semangat untuk melakukan peningkatan perbaikan®.

l'elah kita ketahui bahwa segala sesuatu vang dilakukan oleh manusia
dalam pembangunan pada saat ini tentunya mempunyai tujuan-tujuan vang telah
diganskan sebelumnya. Begitu juga dan program pelaithan Balai Latihan Kerja
yang dilaksanakan oleh Departemen Tenaga Kerja ini dimana program latihan
kerja itu di laksanakan adalah ndak lain untuk meningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan seseorang khususnya usia pencari kerja, baik dibidang pekerjaan
maupun lain-lain kegiatan yang dapat memperbaiki tingkat hidup baginya,
maupun orang lain,

Program latihan kerja scbagai sarana pemberdayaan angkatan kerja baru
maka perlu dilihat respon siswa terhadap materi yang disampaikan baik vang
berupa teon maupun praktek. Berkaitan dengan respon siswa pelatihan maka
konsep respon sama dengan tanggapan, jadi respon siswa sama dengan tanggapan
siswa terhadap materi yang disampaikan oleh instruktur, Seperti dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, menurut Poerwadarminta (1990; 308) bahwa tanggapan
(respon) adalah * Seseorang yang dengan cepat dapatmengetahui dan meyadari
terhadap gejala-gejala sesuatu yang timbul atau dihadapi”. Dengan demikian
diharapkan siswa cepat dapat memahami terhadap materi vang disampaikan olel
mstruktur.  Adapun menurut  Soekamto (1985:435) memberikan pengertian
“Bahwa respon suatu aksi yang merupakan tanggapan terhadap stimulus
transaksional (tanggapan transaksional)”. Selain itu respon atau tanggapan
merupakan suatu motif yang dapat mendorong atau menggerakkan hati seseorang
untuk berbuat sesuatu.

Jadi respon dapat disimpulkan sebagai suatu tanggapan seseorang/ siswa
terhadap materi yang diberikan. Wujud dan tanggapan atau respon dapat dilihat

dart tngkah laku dan kemampuan seseorang karena merupakan hasil saling
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berhubungan antara  karaktenstik  pribadi  dengan ngkungan  seseorang
mempengaruhi fingkah laku dan kemampuannva melalui pikiran, karena itu
mereka dapat merubahnya secara lebih baik dengan merubah pikirannva,

Adapun menurut Kattsoff dalam Nuraini (1995;30) jenis-jenis respon ada
3 vaitu |

1. Kemampuan menggunakan sarana dalam mencapai tujuan yaitu dalam

pemaliaman’ kemampuan untuk memperoleh pengetahuan

2. Kemampuan mengejar tujuan sebagai tujuan vang dibavangkan vaity

kemampuan berkehendak/ menaruh perhatian,

3. kemampuan mempergunakan pengetahuan mengenai jiwa
Berdasarkan dari defimsi diatas maka dalam penelitian ini yang dimaksudkan
dengan respon adalah kemampuan siswa dalam menggunakan sarana dalam
mencapai tujuan yaitu dalam pemahaman atau kemampuan untuk memperoieh
pengetahuan. Penggunaan sarana vang dimaksudkan disini adalah kemampuan
siswa dalam menggunakan alat dan peralatan dalam prakiek kerja, sehingga dalam
hal i siswa mampu merespon dengan baik materi yang disampaikan dan
nantmya pengetahuan yang diperoleh tersebut dapat mereka pergunakan scbagai
bekal untuk memasuki lapangan kerja yang tentunya membutuhkan ketrampilan
serta pengetahuan,

Pelathan kerja seringkali didefinisikan sebagai upaya sadar untuk
membekali seseorang kemampuan atau Ketrampilan agar yang bersanpkutan
mampu bekerja pada bidang tertentu. Menurut Nadler (1970) yang disortir oleh
Soeryanto (1993:13) mendeskripsikan “Pelatihan sebagai kegiatan yang dirancang
untuk meningkatkan unjuk kerja seseorang terhadap pekerjaan yang ditangani
dimasa mendatang” Sedangkan Calhoun dan Finch (1982) dalam Soervanto
(1993:13) mengatakan bahwa"Ditilik dari peran vang diembannya, pelatiahan
kerja termasuk dalam rumpun sistem pendidikan kejuruan yang diterapkan secara
non formal di lembaga-lembaga pelatihan.

Aspek vang membedakan antara pendidikan dan latihan, pendidikan
mempunyai tujuan yang lebih luas dibanding lathan. Pendidikan dirancang untuk
memberi bekal kompetensi utuh pada seseorang agar yang bersangkutan di

samping dapat mengembangkan potensi dirinva. juga mampu bekena dalam

| Ty
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bidang tertentu. Menurut Fineh dan Crunkilton (1979) dalam Soervanto ( 1993-13)
menyatakan

Pendidikan bertujuan untuk memberi bekal sescorang untuk hidup serta
dapat bekerja agar dapat menopang kehidupannyva (education for life and
education for earning of living). Sementara pelatthan Iebih ditekankan
untuk memben bekal pengetahuan dan ketrampilan spesifik vang lebih
merupakan bentuk dari pekerjaan yang akan ditangani peserta didik agar
yang bersangkutan setefah fulus mampu atau dapat melakukan suatu jenis
pekerjaan lertentu,

Ditijau dan segi sistem, program pelatihan kerja sevogyvanva berperan
sebagar penghubung antara pendidikan formal dan dunia pekerjaan. Dengan kata
lain, program pelatihan dapat memberi bekal pengetahuan dan ketrampilan kerja
kepada lulusan dari sistem pendidikan formal. terutama lulusan sekolah umum
yang akan terjun menjadi tenaga kerja agar lulusan sekolah umum vang akan
terjun menjadi tenaga kerja dapat menjadi siap langsung bekerja. Penjelasan
tersebut menegaskan pentingnya kesinambungan antara bekal dasar yang
mencakup bahan kajian yang bersifat umum vang diperoleh melalui pendidikan
formal dengan pengembangan bekal selanjutnya menjadi lebih spesifik dan
mendalam melalui kegiatan pelatihan kerja.

Pengembangan program latihan kerja dilakukan sejalan dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dampaknya terhadap
perubahan lapangan kerja, baik dalam bidang teknologi maupun industri yang
sedemikian pesatnya, sehingga diperlukan untuk menyiapkan baik lulusan sekolah
menengah kejuruan dan sekolah menengan umum untuk dipersiapkan menjadi
tenaga kerja yang siap pakai Depnaker (19911 dalam Soeryanto (1993:15)
menyebutkan bahwa “BLK dibawah naungan Depnaker sebagal suatu lemabaga
pelatihan kerja, memiliki peran untuk memberikanbekal keahlian dan ketrampilan
bag pesertanya agar yang bersangkutan mampu bekerja pada bidang tertentu™.
Sasaran program kegiatan pelatihan BLK lebih diperuntukkan bagl seseorang
lulusan sekolah menengah umum (mesk: tidak menutup kemungkinan bagi
lulusan sekolah kejuruan) sebagai calon tenaga kerja vang akan terjun ke duma

kerja, baik sebagai karvawan atau schagai wiraswasta,
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Persediaan tenaga kerja vang ferdidik dalam jumiah vang besar pada
dasarnya bisa lebih menguntungkan andaikata didava punakan secara efisien,
selam itu tenaga kerja juga merupakan faktor yang penting didalam proses
produksi. Sebagal sarana produksi, tenaga kerja lebih penting daripada sarana
produkst lainnya seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagamya. Berdasarkan
pengertian tersebut diatas, yang dimaksud dengan tenaga kerja menurut Manulang
(1995:3) vang dikutip dari Undang-undang No. 14 tahun 1969 sebagai berikut :
"Tenaga kerja adalah tiap orang vang mampu melaksanakan pekerjaan, baik
didalam maupun diluar hubungan kerja guna men ghasilkan barang atau jasa untuk
memenuht kebutulian masyarakat.” Sedangkan menurut Suroto (1995:16) bahwa
“Tenaga kerja (manpower) dalam pasar kerja adalah dava manusia untuk
melakukan pekerjaan, sedangkan pekerjaan adalah kegiatan manusia untuk
memperoleh pendapatan. Dengan demikian maka pembinaan tenaga kerja adalah
semua usaha untuk memperluas atau meningkatkan kemampuan manusia agar

dapat lebih efektif dalam melakukan pekerjaan,

1.6 Definisi Operasional

Definisi Operasional merupakan penggambaran adanya hubungan antara
suatu variabel dengan variabel yang lainnya dalam suatu karya ilmia. Definisi
Operasional juga menggambarkan bagaimana suatu variabel dalam penelitian
akan diukur. Sebagai acuan Singarimbun (1995 : 46) mengemukakan pendapamya
scbagai berkut : "Definisi Operasional adalah unsur penelitian vang
memberitahukan bagaimana caranva mengukur suatu variabel "

Vanabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggpal. Oleh karenanya
dalam penelitian ini penulis hanya ingin mendeskripsikan tentang respon siswa
program latihan kerja. Adapun dalam penelitian ini yang akan dioperasionalkan
adalah mengenar materi pelatihan mengenai teori dan praktek vang diperoleh
siswa sesual dengan bidang kejuruannya masing-masing. Dengan Bidang-bidang

kejuruan yang akan diopersionalkan adalah sebagai berikut :
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i.6.1 Bidang Kejuruan Teknologi Mekanik

Pada bidang kejuruan teknologi mekanik ini responden telah menerima
materi pelatihan secara teoritis maupun praktek mengenai pengetahuan bahan,
pengetahuan mesin pengukuran dan menggambar teknik, mencan dan mengatasi
ganpguan yang terjadi, menggunakan alat dan peralatan kerja bangku, melakukan
pemeliharaan pada mesin, membuat bentuk-bentuk pekerjaan untuk kemudian
diterapkan dalam praktek membuat satu unit rangkain kerja mesin logam.
Spesifikasi pada bidang kejuruan teknologi mekanik adalah pada pembubutan dan
pengelasan. Dalam idang Kejuruan imi, pihak BLK] telah memberikannya secara

bertahap teon-teon tersebut untuk kemudian diterapkan pada praktek kerja

1.6.2 Bidang Kejuruan Tata Niaga

Bidang kejuruan tata niaga merupakan salah satu bidang kejuruan non
teknik yang ada pada BLKI Surabaya. Bidang kejuruan ini memberi spesifikasi
pada pelatihan bidang pekerjaan administrasi terutama administrasi perkantoran.
Dengan materi inti latihan teori dan prakiek yang terdiri dari mengetik baik
komputer mapun manual, mengerjakan pembukuan atau akuntansi, Maupun
pekerjaan kantor dan bahasa Inggris, korespondensi, fi/ling, menyatakan fungsi-

fungsi peralatan kantor,

1.6.3 Bidang Kejuruan Listrik

Pada bidang kejuruan listrik ini, sebelum melakukan praktek kerja,
responden dibertkan materi inti yang berkaitan dengna bidang kelistrikkan.
Setelah menerima  teori, responden kemudian mempraktekkannya dengan
membuat satu rangkaian unit latihan kerja. Adapun materi inti yang berkaitan
dengan bidang kejuruan kelistrikkan adalah pengetahuan mengenai bahan dan
alal, pemasangan rangkaian listrik, pengukuran kelistrikkan serta menggambar
teknik, kelistrikkan, mesin listrik, teori pendingin serta memperbaiki dan

mengatasi Kerusakan serta gangguan pada mesin listrik.
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1.6.4 Bidang Kejuruan Automotive

Bidang kejuruan ini berkaitan dengan mesin-mesin kendaraan bermotor
baik mobl maupun sepeda motor. Adapun materi inti dari bidang kejuruan
automotive adalah pengetahuan tentang mesin, kelistrikkan, menggunakan alat-
alat pengukuran serta memasang chassis. Praktek dilakukan secara bertahap
setelah diberikan teon tentang bidang automotive yang dimulai dari pengetahuan
tentang mesm, memasang chassis, alat-alat ukur, memelihara terhadap alat-alat
bengkel, memperbaiki dan mengatasi gangguan dan kerusakan ringan, mengenal
dan meggunakan, perlengkapan dan peralatan bengkel, melakukan biongkar
DASANE mesin.

Sedangkan untuk mengetahui apakah responden telah dapat dikatakan
paham. kurang paham dan belum paham dalam pelatihan pada tiap-tiap bidang
kejuruan maka penulis menetapkan kriteria sebagai berikut :

a. Paham : Jika jawaban responden menunjukkan dapat menerima dan
menguasal materi pelatthan serta dapat mempraktekkan
latihan kerja dengan baik.

b. Kurang Paham : Jika jawaban responden dapat menunjukkan bahwa
responden kurang dapat menerima dan menguasai materi
pelatihan serta belum terampil dalam melakukan praktek
atau belum sempuma dalam mengerjakannya.

¢. Tidak Paham  : Jika jawaban responden menunjukkan bahwa responden
tidak dapat menerima dan menguasai materi pelatihan
bidang kejuruan serta tidak terampil dalam prakteknya
sehingga hasil prakicknya tidak sempurma (masih banvak
terdapat kesalahan).

Penyampaian teori pada tiap-tiap bidang kejuruan disampaikan secara
bertahap sebelum melakukan praktek kerja. Pelatihan di dalam lembaga mavoritas
dilaksanakan selama 4 sampai 4.5 bulan atau selama 640 jam latihan sampail 720
jam pelatihan. Sedangkan untuk mengetahui hasil-hasil yang telah diperoleh
responden setelah mengikuti pelatihan ini maka penulis melihatnya dari hasil

Jawaban responden yaitu -
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4. Apabila responden menjawab a maka milainya 3
b. Apabila responden menjawab b maka nilainya 2
€. Apabila responden menjawab ¢ maka nilainya |
Untuk mengetahui score tertinggi dan terendah pada indikator ini maka
dapat dijabarkan sebagai berikut -
Score tertinggi - 8 x 3 =24
Score terendah : 8 x| = §
Remudian untuk mengetahui  kemampuan responden  dalam kategon
paham, kurang paham atau tidak paham, maka terlebih dahulu dibuat suatu

Jemjang kategon yang menurut Hadi (1990 : 226), dengan rumus sebagat berikut

Total Score Tertinggi — Total Score Terendah
Jumlah Kelas

Interval =

Dari penjumlahan keseluruhan score yang ada, dengan demikian diperoleh
lotal score tertinggi adalah 24 dan terendah adalah 8, sehingga dapat dimasukkan
ke dalam rumus sebagai berikut -

_24-8
3

= l? =53 =35, jadi intervalnya adalah 5

Selingga score vang telah diperoleh tersebut maka dapat ditetapkan responden
yang paham, kurang paham dan tidak paham apabila mencapai score Jawaban
responden mencapai -

19-24  : Paham

[4-15 - Kurang Paham

8-13  :Tidak Paham.
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1.7 Metode Penelitian

Penggunaan metode penehtian dalam suatu penubsan ilmiah sangatlah
penting, karena merupakan persvaratan untuk memecahkan suatu masalah dengan
benar. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh pencliti dalam
mengumpulkan maupun dalam menganalisa data untuk memperoleh data vang
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam suatu kepiatan penelitian,
hendaknya menggunakan metodologi vang tepat dan benar menurut prosedur
vang telah ditentukan sesuai dengan permasalahan serta tujuan penelitian.
Menurut Hadi (1990:221) metodologi merupakan  “Cara-cara ilmiah  vang
dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisa data

penyehdikkan™ Metodologi vang digunakan penulis adalah :

1.7.1 Penentuan Lokasi

Lokasi atau tempat penclitian dapat diartikan sebagal suatu tempat,
berkaitan dengan judul diatas maka kegatan penelitian ini mengambil lokasi
penelitian dikantor Balai Latihan Kerja yvang beralamat dijalan Dukuh Menanggal
11/ 29 Gavungsari Surabaya.

Pemilthan lokasi penelitian ini  didasarkan pada pertimbangan-
pertimbanagn obyektif dan subyektif. Pertimbangan obyektif dari penelitian ini
adalah karena di Surabaya banyak terjadi persaingan diantar pencari kerja dengan
latar belakang pendidikan vang berbeda. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
ketrampilan yang merecka miliki. Sedangkan pertimbangan subyektif dari
penelitian 1 adalabh siswa kursus latthan kerja vang ada di Balai Latthan Kerja
Surabaya mempunya karakteristik tersendiri untuk dijadikan obyek penelitian,
dimana mereka sebagai calon tenaga kenja dhlatih melalui program vang ada di
BLK untuk menjadi calon tenapa kerja vang trampil dan siap pakai. Dan lokasi
penelitian dekat dengan tempat tinggal penulis. sehingga memudahkan penulis
melaksanakan sualu penelitian dengan lebih efektil dan efisien yang artinya
penulis dapat melakukan penelitian dengan lebih baik dan benar-benar dengan

tujuan dan untuk memperoleh data vang diinginkan.
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1.7.2 Penentuan Populasi

Menuwut Mantra dalam  Singanmbun dan Effendi (1995:108) bahwa
“Populasi adalah seluruh wnit analisa vang cin-onnva akan diduga. populasi
dapat dibedakan antara populasi sampling dan populasi sasaran”. Populasi
sampling dalam penelitian 1n1 adalah seluruh siswa BLK yang mengikuti pelatihan
di BLK Surabaya. Berdasarkan sumber data dan kantor BLK, jumlah siswa yangp
mengikuti lathan kerja sebanvak 352 orang dari berbapai kejuruan. Dengan
perincian yaitu 192 siswa program DIP dan 160 siswa program Swadana. Penulis
memilih program swadana dengan maksud untuk mengetah respon dan siswa
peltihan dalam menenma maten vang discbabkan pelaksanaan pelatihan bidang
mi relatif lebih singkat daripada program DIP dengan maten vang dipadatkan.
Selam 1tu pada program Swadana, terdapat banvak angkatan kerja baru yang rata-
rata mereka adalah berada pada golongan usia muda. Adapun syarat yang
ditetapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah;

1. Siswa BLK program Swadana, yang sedang mengikuti pelatihan vang

berlangsung selama 2 bulan.

2. Lulus SMIJ atau Kejuruan.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka siswa Balai Latihan Kerja vang ada
menjadi 160 orang, dengan penncian sebagai berikut :

1. Bidang Kejuruan Teknologi Mekanik sebanyak 40 orang.
Bidang Kejuruan Tata Niaga sebanyak 27 orang.
Bidang Kejuruan Listrik sebanyak 35 orang,

Lid b

e

Bidang Kejuruan Automotive sebanyak 58 orang
Dari 10 kejuruan yang ada di BLK, penulis hanya mengambil 4 kejuruan vang ada
disebabkan karena pada saat penclitian dilakukan ke-4 kejuruan tersebut sedang

mengadakan kursus latihan kerja.

| T
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1.7.3 Penentuan Sampel

Penulis menetapkan pengambilan sampel sebanyak 32 orang responden
yaitu siswa BLK program Swadana secara rindom sampling, Sedangkan metode
yang digunakan dalam penentuan sampel ini adalah metode Proposional Random
Sampling. Menurut Hadi (1990:63) bahwa -

Dalam proposional random sampling ini besar kecilnya sub sampel

mengikuti perbandingan (proporsi) besar kecilnya sub populasi, dan

individu-individu yang ditugaskan dalam tiap-tiap sub populasi diambil
secara random dan sub populasi

Pengambilan sampel tersebut dengan cara menuliskan masing-masing
nomor urut siswa atau responden pada setiap jurusan pada kertas lalu dipilih
secara acak atau random dengan cara mengundi dan mengambil 20% dari populasi
sebagai sampel yaitu sebanyak 32 orang responden. Hal ini sesuai dengan
pendapat Arikunto (1993:107) ¢

Sebagai ancer-ancer, jika peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam

populasi, mereka dapat menentukan kurang lebih antara 10-15% atan 25-

30% dari jumlah subjek tersebut. Jika anggota subjek dalam populasi

hanya meliputi antara 100 atau kurang dari 100, dan dalam pengumpulan

data peneliti menggunakan angket, sebaiknya sejumlah itu diambil
seluruhnya,

Dengan demikian, untuk mendapatkan proporsi yang sama dari tiap-tiap
sub populasi, maka penulis akan membagi sub populasi dengan jumlah sampel
yang ditetapkan. Dengan pembulatan vang terdekat maka diperoleh perincian
sebagai berkur

40

a. Bidang Kejuruan Teknolog Mekanik. o % 32 = & responden.
, o " 27
b. Bidang Kejurnan Tata Miaga, 150 % 32 =54 = 5 responden.
3
. . e 25 .
¢. Bidang Kejuruan Listrik, 5 < 32 =7 responden
_ : : 58 N :
d. Bidang Kepuruan Automotive, ﬁ % 32 =11.6- 12 responden,
1
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1.7.4 Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti memerlukan data, sedangkan

untuk mengumpulkan data tersebut diperlukan adanva tehnik vang sesual dengan

penelitian tersebut. Beberapa tehnik dalam penelitian ini vang digunakan adalah

sebagai berikut :

i.

Metode Observasi
Melalui observasi, penulis dapat mengetahui secara nyata kondisi responden.
Dalam  melaksanakan kegiatan  penelitian, seseorang  penehiti  harus
mengadakan observasi didaerah penelitian. Karena melalui observasi dapat
membuktikan dan mengamati secara lansung ke,}adia.n atau fakta didaerah
penelitian. Menurut Hadi (1990:136) bahwa “sebagai metode ilmiah, observasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
lenomena yang diselidiki. Dengan demikian penulis akan mengamati secara
langsung obyek yang akan dijadikan sasaran, sehingga dapat melihat fakta-
fakta yang terjadi dilapangan. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
pengamatan secara langsung di lapangan pada saat siswa sedang mendapat
materi dan mstruktur dan sedang melakukan prakiek latihan kerja.
Metode Kuesioner

Kuesioner merupakan tehnik yang paling pokok untuk memperoleh data
primer yang ada pada diri responden. Dengan demikian kuesioner merupakan
suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari
responden.

Menurut Koentjaraningrat (1997 : 173) kuesioner didefinisikan sebagai
berikut:

Merupakan suatu daflar pertanyaan yang berisikan suatu rangkaian
pertanyaan mengenar suatu hal atau dalam suatu bidang. Dengan
demikianmaka kuesioner dimaksudkan scbagai  suatu  daftar
pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban data dari
responden (orang-orang vang menjawab),

Bentuk kuesioner yang penulis gunakan adalah dalam bentuk pertanyaan
tertutup dan terbuka yang harus dijawab oleh responden Kuesioner dalam

penelitian ini berisi tentang data responden dan pertanyaan-pertanvaan yvang
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Jawabannya merupakan kemampuan dan responden terhadap materi vang telah
disampaikan oleh instruktur. Kuesioner diberikan secara langsung kepada
responden imtuk kemudian dijawab sesuai dengan kemampuan. Kuesioner
dibagikan pada waktu responden sedang benstrahat.

¢. Metode Dokumentasi
Dengan metode dokumentasi, dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder,
vakni mengenai data-data penting vang ada dilokasi penelitian dan data-data

vang ada pada buku-buku yang berkaitan dengan masalah vang diteliti,

1.7.5 Analisis Data

Langkah akhir dalam suatu penelitian adalah menganalisis data-data yang
telah diperoleh dari lapangan. Adapun analisis data vang penulis pergunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan data diskriptif kualitatif. Penelitian
deskniptif menurut Nazir (1988:63) adalah

Suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan-hubungan antar fenomena yang akan
diselidiki.

Sedangkan data kualitatif menurut Arikunto (1993:245) yaitu “Data yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori
untuk memperoleh kesimpulan™.

Berdasarkan dari deskripsi di atas, maka data-data yang diperoleh olch
penulis di lapangan digambarkan dengan kata-kata dtau kalimat vang dipilah-pilah
menurut kategori tertentu untuk mempermudah mengambil kesimpulan. Dalam
analisis data kualitdtif. data yang diperoleh dikategorikan menurut jems-jenisnya
masing-masing, kemudian ditabulasikan kedalam bentuk tabel menurut Jenisnya,

untuk selanjutnya dianalisis dan diambil kesimpularinya.
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BAB I
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Latar Belakang Berdirinya BLKI

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam pasal 27 (2) Undang-Undang
Dasar 1945 di tegaskan bahwa setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang lavak bagy kemanusiaan. Oleh karena itu dalam setiap Gans-
gans Besar Haluan Negara selalu di usahakan adanya perluasan kesempatan kerja
dan pemerataan kesempatan kerja dengan maksud agar setiap angkatan kerja
mudah mendapatkan pekerjaan. Namun kenvataan lidaklﬁh semudal itu, karena
salah satu sebabnya adalah kurang tersedianya tenaga kerja terampil yang harus
mengisi kesemapatan kerja tersebut.

Karena itu pemerintah menganggap bahwa masalah ketenaga kerjaan
mutlak harus di tangani secara serius supaya setiap warga negara memperoleh
pekerjaan yang layak, maka kemudian di keluarkanlah Unadng-Undang No. 14
tahun 1969 tentang ketentuan-ketentuan pokok mengenai tenaga kerja, sebagai
usaha merealisasikan cita-cita pasal 27 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945, secara
singkat isi Undang-Undang Nomor 14 tahun 1969 tersebut adalah hahwa
pemerintah berkewajiban mengatur penyediaan, penyebaran, perlindungan serta
pembinaan  dan  kejuruan  tenaga kerja  Selanjutnya untuk  lebih
mengoperasionalkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 1969 tersebut, Presiden
mengeluarkan suatu keputusan yang di kenal dengan Keputusan Presiden
(Keppres) Nomuor 34 tahun 1972 yailu tentang tanggung jawab fungsional
pendidikan dan latihan tenaga kerja bukan pegawai negeri secara fungsioan!
adalah menjadi tanggung jawab Departemen Tenaga Kerja,

Masalah tenaga kerja yang di hadapi sekarang ini adalah masalah
banyaknya pengangguran di antara angkatan kerja kita. Pengangguran tersebut
selain di sebabkan oleh kurangnya kesempatan kerja, juga di scbabkan oleh
kurang terampilnya angkatan kerja vang ada dalam rangka mengisi kesempatan
kerja yang ada. Oleh schab itulah pemerintah memandang perlu untuk mendirikan

BLK-BLK untuk memberikan ketrampilan bagi angkatan kerja yang ada. di
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samping Juga harus bisa dan mampu untuk membuka kesempatan kerja melaln
WIrdaswasla,

Guna mewujudkan cita-cita pemerintah dalam rangka meningkatkan
tenaga kerja yang terampil, maka pada tahun 1979 atas bantuan bank Dumia, Balai
Latihan industn Surabaya secra fisik mulai di dirikan. Pembangunan tersebut
bersamaan dengan di dinkannya 17 BLK yang lain di Indonesia. Pada awal
pendinan di beri nama Pusat Latihan Kerja (PLK). Balai Latihan Kerja Industri
Surabaya berdiri di atas arcal tanah seluas 46.470 meter persegi dan berlokasi di
Jalan Dukuh Menaggal 111/ 29 Gayvungan Surabava.

semakin banyakanya peminat vang akan menpikuti kursus. maka BLK]
Surabaya mulai di resmikan pada tanggal 19 Maret 1982 yang di buka oleh Prof.
DR. Harun Zain yang pada waktu itu menjabat sebagai Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi. BLKI Surabaya adalah sebagai Unit Pelaksana Teknis (LIPT) yang
berada di bawah lingkungan Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan kesadaran masyarakat untuk
meningkatkan ketrampilan dan potensinya apar siap dalam memasuki dunia kenja,
maka untuk menampung peserta yang tidak dapat mengikuti pelatihan Daftar Isian
Proyek (DIP)/ APBN di selenggarakan pelatihan swadana atau pihak ketiga yang
di atur dalam Peraturan Menteri Nomor: Per-02/ Men/ 1987,

2,2 Dasar penyclenggaraan

|. Kepres No. 34 tahun 1972 yang memberikan tangpune jawab secara
fungsional kepada Departemen Tenaga Kerja untuk membina usaha yang
berupa pelatihan kerja yang bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan tenaga

kerja

[

Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomer - KEP-88/MEN/1997 tentang
organisasi dan tata kerja BLIP, BLKK. BLKI BLK UKM. LLKI dan LLK
UKM
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2.3 kelembagaan

BBalar Latihan Kerja Industri (BLKI) adalah unit pelaksana teknis di bidang
pelaihan tenaga kerja Kejuruan industri vang mempunyal tugas melaksanakan
pelatihan di bidang industri. BLKI yang lokaasinya berada di kawasan industri,
yang eksistensinya sebapai bagian integral dari pengembangan industri di
kawasan yvang bersangkutan.

Oleh karena itu. kejuruan pelatihannya diarahkan pada kejuruan vang
bersifat multi sektoral, seperti misalnva: mechanical engmeering.  electmnical
engineenng, automotive dan office work atau perkantoran. Program pelatihan
dikembangkan melalu 2 jalur, yvaiu program standar dan ﬁ:)n standar atau tailor
made. Sistem  pelaihan yang digunakan adalah sistem pemagangan  untuk
pelaksanaan program standar dan sistem institusional untuk program non standar.

Dari  segi manajemen, bersama BLKI ini dikembangkan adanya
manajemen komitte bersama assosiasi pengusaha atau otorita kawasan industr.
Disamping itu juga dikembangkan adanya “Joint Operation”antara BLK dengan

lembaga pelatihan lain atau assosiasi profesi.

2.4 Tugas dan Fungsi Balai Latihan Kerja Industri

pada awal mulanya tugas dan funsi BLKI di atur dengan Keputusan
Menten Tenaga Kerja Nomor 181/ Men/ 1984 tanggal 26 Juli 1984 tentang
Orgamsasi dan Tata Kerja BLK/ KLK, dalam bab I pasal 1 dan pasal 2 yang
menyebutkan bahwa BLK/ KLK adalah unit pelaksana teknis di idang latihan
kejuruan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala Kantor
Wilayah Departemen Tenaga Kerja Jawa Timur dan secara tungsional mendapat
bimbingan dari Pusat Latihan Kerja (Puslatker) Departemen Tenapa kerja.

Seiring dengan adanya Otonomi Daerah, maka di keluarkan Peraturan
Daerah Nomor 35 tahun 2000 tentang Organisasi dan Tata Kerja BLKI dimana
denagn adanya Perda tersebut secara otomatis juga merubah tentang struktur

organisasi dan tata kerja meskipun tidak berubah secara keseluruhan.
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Selanjutnya BLKI] Surabava mempunvar tigas pokok untuk melaksanakan
pelatthan tenaga kerja di bidang industri. Adapun dalam melaksanakan tugas
sebagar penvelenggara pelatihan, maka rugas dan BLKI adalah:

a. Penyusunan rencana. Program dan kerjasama pelatihan.

b. Pelaksanaan pelatihan tenaga kerja dan uji ketrampilan.

¢. Pemasaran program, fasilitas, produksi, jasa dan hasil pelatihan serta

memberi layanan informasi pelatihan.

d. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangea.

Untuk melaksanakan atau menyelenggarakan tugas tersebut Balai ltihan
kerja Industri Surabaya memiliki fungsi memberikan latthan dalam berbagai
macam kejuruan, serta  memberikan pelavanan  kepada masvarakat vang
memerlukan berbagai macam ketrampilan di  berbagai bidang industri,
automotive, elektronika, tata niaga dan lain-lamnya dengan menggunakan fasilitas
yang ada. Adapun maksud dari tugas dan fungsi BLKI adalah dalam rangka:

a. Memenuhi pengisian kesemapatan kerja.

b. Meningkatkan produktifitas tenaga kerja.

¢. Mempersiapkan tenaga kerja wiraswata/ mandiri.

d. Menyiapkan tenaga kerja magang maupun tenaga kerja terampil ke luar

neger.

2.5 Visi dan Misi BLKI

Balai Lathan Kerja sebagai Unit Pelaksana Tekmis (UPT) yang berada d
bawah lmgkungan Departemen Tenaga Kena mempunyai visi dan misi vang
harus diembannya. Adapun visi dari BLKI adalah menyclenggarakan jasa
pelatihan sesuai dengan kebutuhan industri, serta penempatan tenaga kerja
didalam maupun diluar negen yvang tertinggi di Indonesia.

sedanpkan mist dani di bagi menjadi 4 bagian, Dimana dari 4 bagian misi
lersebut terdapatl program-program aksi yang harus di laksanakan oleh BLEI Misi
dari BLKI tersebut adalah:

I. Mengaplikasikan sistim manajermen pelatihan yang aktual. Program

aksi vang di jalankan adalah:
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. Menvelengparakan program pelatilan dan  peningkatan  kualitas

dengan pendekatan tren kompetensi kerja.

- Mekamsme trammg dan arahan jabatan yang jelas.

. Up dating data pelatihan.

- Ekspose BLKI Surabaya.

- Mengembangkan kurikulum.

. Pengembangan Sumber Daya Manusia secara berkesinambun gan.

. Pengembangan sistim pelatihan,

kemitraan dengan pihak ketiga.

. Sistim administrasi yang transparan
. S1stm perltungan pembiayaan yvang accountable.

- Pembiavaan pelatihan yang progrsif

Lvaluasi program.

Melayani jasa produksi dan konsultasi yang terbaik. Adapun program

aksinya adalah sebaga berikut:

o L L = R < SR -

= =

1.

)

. Mengembangkan organisasi pelatihan.

. Pendataan macam produk dan jasa pelatihan yang kondusif,

Penentuan strategi promosi pelatihan.

. Pengembangan produk/ jasa unggulan,

. Pengembangan jarinpan pelayanan.

Analisa pasar (study kelayakan) tentang biaya,

- Penyiapan perangkat lunak dan perangkat keras pelatihan,

- Penentuan mekanisme kerja.

Membeni garansi, asuransi waktu dan biaya

Standanisasi dan sertifikasi pelatihan.

Keseimbangan pertumbuhan dan keuntungan di BLK] Surabaya.

Program aksi yang di jalankan adalah sebai berikut:

a
b.
&

d.

Meningkatkan sisi‘tim pemeliharaan peralatan dan fasilitas,
Up dating dan up grading peralatan sesuai dengan dunia industri,
Perbaikan Sistim evaluasi penyelenggaraan pelatihan.

Promosi,
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. Penghargaan dan renumerasi.

f. Rekreasi, kesejahteraan dan kesegaran dalam tugas.

2. Menaptakan lingkungan BLEK] Surabaya vang nvaman.
Mengembangkan pelayvanan prima kepada masvarakal alau customer
Adapun program aksi yang di jalankan adalah sebagai berikut:

a. Adanya Pusat Layanan Informasi (PLI).

b. Opumahisasi standard pelayanan melalui prinsip cepat. tepat, murah.
dan terangkau.

. Membudavakan pnibadi lokal.

e 0O

- Penyerderhanaan prosedur pelayanan.
e. Peninghatan mutu hasil kerja.
{. Meningkatkan profesionalisme dalam bekerja.

g. Menggalakkan mekamsme umpan balik dari pelanggan.

2.6 Metode Pelatihan

Agar tujuan kegiatan pelatihan dapat tercapai secara optimal, digunakan

beberapa pelatihan sebagai benkut ;

I

I=d

Metode latihan yang berpusat pada instruktur
a. Ceramah
b. Ceramah hergambar

c. Demonstrasi

. Metode latihan yvang berpusat pada siswa

a. Tanya jawab
b. Prakiek

c. [skusi

-On The Job Training atau praktek kerja di perusahaan vaitu setelah

siswa  mengikuti latthan &1 BLKI maka sebagai syarat untuk
mendapatkan sertifikasi pelatiham, siswa di wajibkan untuk mengikuti
praktek kerja di perusahaan selama kurang lebih 2 bulan. Setelah siswa
dinyatakan lulus dan di beri sertifikat maka secara otomatis siswa akan

terdaftar dalam bursa kerja
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Adapun komposisi materi latihan untuk semua kejuruan adalah © 30% teori dan
T0% praktek.

2.7 Kepesertaan

Persyaralan siswa yang akan mengikuti latihan di Balai Latihan Kerja

Industn Surabaya -

5
0.
T.

Minimal lulusan SMU/ SMK

Pria/ wanita yang memenuhi persyaratan kerja

Menverahkan fotocopy 1jazah vang dilegalisasi

Menyerahkan Surat Kelakuan Baik dari kepolisian
Menyeralikan fotocopy kartu pencari kerja AK. | {kartu kuning)
Menyerahikan foto 46 (2lembar) dan 3X4 (2 lembar)

Telah dinyatakan lulus tes masuk (tulis dan Wawancara)

Pendaftaran dilaksanakan setiap hari kerja di Balai Latihan Kerja Industri

Surabaya atau melalui/ dengan surat pengantar dari Kandepnaker/ Disnaker

tempat calon peserta berdomisili :
Semin-kamis : Jam 07.30-14.30
Jumat D Jam 08.30-11.00

2.8 Populasi Siswa

Para siswa yang akan di tampung untuk mengikuti latihan di BLKI adalah

schagal berikut:

1.

|3

Pencani Kerja/ remaja lulus SMU atau SMK vang berminat dalam
bidang industr tertentu  sesuai dengan kemampuan, keadaan dan
kondis1 setempat, Sebagai calon tenaga kerja vang akan terjun ke dunia
kerja

Lulusan Diploma serta sarjana strata | vang ingin meningkatkan
Kemampuan dan potensinya yang lebih ting,

Tenaga kerja yang sedang atau sudah bekerja sehagar karvawan pada
suatu instansi, tetapi masili memerlukan latihan untik meningkatkan

Ketrampilannya.  Perusahaan vang dimaksudkan adalah perusahaan
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vang telah  menjalin Kerjasama  dengan BLKI  untuk  membina
karvawannya sebagai upava untuk menmingkatkan  produktifitas
Karyawannya. Dilakukan sebagai upaya penyegaran, penmgkatan dan
pengembangan kemampuan, sikap dan ketrampilan kenjanya agar
mereka semakin ahli dalam menangani pekerjaan baru di mana ia

nantinya kan ditugaskan atau dipromosikan.

2.9 Program-program vang dilaksanakan di BLK]I Surabaya.
2.9.1 Paket Pelatihan Standart
a. Pelatihan Institusional

Paket latihan ini dananya berasal dari pemerintah melalui APBN dan
dilaksanakan di dalam work shop Balai Latihan Kerja Industri Surabaya sendir,
paket ini terdiri dari

a. Paket 960 jam latihan

b. Paket 600 jam latihan

c. Paket 320 jam latihan

Dengan komposisi tiap paket 70% praktek dan 30% teori, untuk mengisi
lowongan jabatan pekerjaan di perusahaan.
b. Pelatihan Non Institusional

Jenis pelatihan ini dilaksanakan di luar Balai Latihan Kerja Industr
Surabaya atau di mana masyarakat tinggal yang didanai oleh pemerintah (APBN),
paket ini umumnya lebih pendek dari pelatihan instirusional :

a. Paket 320 jam latihan

b. Paket 160 jam latihan

. Paket 40 jam latihan
2.9.2  Program D 111 Depnaker- Fakultas Teknik Industri ITS Sura baya

Konsep pendidikan dan pelatihan ini didasarkan pada kebutuhan tenapa
kerja di dunia industri di mana perencanaan ketenagakerjaan tidak dapat
dipisahkan dari tingkat pendidikan termasuk pendidikan tinggi Khususnya tenaga
ahli madya. Kebutuhan pasar kerja dani tingkat pendidikan termasuk pendidikan

tinggi khususnva tenaga ahli madya Kebutuhan pasar kerja dari tingkat
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pendidikan harus dirancang secara terintesrasi dengan memperhatkan tujuan dan
sarana industri, sampai saat int kebutuhan rasio antara sarjana teknik memerlukan
4-5 alumm D 11 (ahh madya) dalam melaksanakan tugasnya. Pada saat i1 rasio
lulusan sarjana terhadap D 111 berkisar antara I-1,5 saja. Dalam rangka memenuhi
ketidakseimbangan tersebut dengan potensi dan fasilitas yani ad, BLKI Surabaya
bekerja sama dengan ITS mendirikan program D HI  Teknik Industri, adapun
fasilitas programtersebut adalah

I Workshop terdimi dari mesin konvensional maupun non konvensional,

las dengan berbagai klasifikasi

2, Laboratorium metalurgi dan fisika

Ll

Studic gambar
4. Laboratorium Pneumatik/ Elektro Pneumatik
3. Laboratorium PLC
6. Ruang Komputer CAD/ CAM dan Auto Cad
7. Perpustakaan
Dengan fasilitas tersebut BLKI Surabagay menyelenggarakan program
studi dengan konsentrasi pada bidang rekayasa sebagai berikut -
. Mesin Produksi
2. Elektro Industn
Maksud dan tujuan program ini adalah -
Menyiapkan peserta didik menjadi tenaga yang profesional pada bidang
ilmu  pengetahuan dan  teknologi sehingpa dapat memecahkan
permasalahan dengan penerapan pengetahuan dan teknologi serta dapat
bekerja secara prosedur industri, baik nasional maupun internasional,
berwawasan global. kreatif, inovatis, terampil dan teruji.
2.9.3 Pelatihan Swadana
Jems pelatihan ini untuk mengantisipasi keadaan karena dana APBN yang,
dhalokasikan untuk penyelenggaraan pelatihan di BLKI Surabava sangat terbatas
dibanding dengan kapasitas yang ada sehingga antara pendaftar dengan anggaran
vang ada tidak mencukupi dibanding jumlah peminat, maka BLE] membuat paket

program untuk masyarakat dalam meningkatkan pelatihan untuk mengembangkan
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ketrampilan yang duninati pada berbagar keyuruan vang ada, perlakuan serta
standart keluarannya sama vaitu sesuai dengan kualifikasi akhir vang harus
dicapai. Untuk paket ini dibuka semua jurusan vang memiliki dan lama latihannya
diprogram lebih pendek yaitu sekitar 320 jam pelajaran (@ 45 menit,
2.9.4 Kerjasama Pihak Ketiga/ Perusahaan

Paket pelatihan i dilaksanakan di BLKI! Surabaya mengikuti sistem
Tailor Made Cirniculum, sehingg BLKI Surabaya mengikuti apa vang diharapkan
dan segi waktu, jumlah peserta kualifikasi dan lain sehagamva ditentukan oleh
perusahaan. Pelatihan jemis 1im bisa dilakukan di perusahaan maupun BLKI
Surabaya dan dananya berasal dari sponsor perusahaan, juga dipikirkan bahwa
perusahaan yang maiu dan sukses tetapi lmgkungnnva kumul menghadap
problem kesenjangangan sosial ekomomi dengan lingkungannya dan harus
membantu mengangkat harkat dan martabat lingkungan dengan membiayai

pelatihan dan pengembangan wilayah.

2.10 Produk Jasa

Pelayanan jasa yang sampai saat ini dilaksanakan dan dikembangkan
meliputi jasa sebagal berikut -
2.10.1 Konsultan

Scbagai salah satu lembaga pelatihan pemerintah Balai Latihan Kerja
Industri Surabaya sekaligus menjadi konsultan pelatihan lembaga lain, adapun
Jasa vang diberikan adalah -

I. Desamn Kurikulum Pelatihan

2, Desain Program Pelatihan

Tl

- Anahisa Jabatan

fa

. Sertifikasi Las

LA

. Inspeksi Las

6. Supervisory Traming
7. Pengurusan SIO
8

- Up Ketrampilan/ sertifikast Nasional

| -
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2.10.2 Bursa Kerja Khusus (BKK)

Tugas dari unit ini adalah untuk menyalurkan. menempatkan exs lulusan
Bala  Latihan  Kerja  Industn surabaya ke perusahaan-perusahaan yang
membutuhkan. Sejak awal kegiatan pelatihan. BKK telah menwmpifkan infonmasi
pasar kerja dari perusahaan tentang pelatihan vang sedang berjalan dan kapan
mereka/ peserta pelatithan selesai. sehingpga mereka diharpkan antara kebutuhan
tenaga kerja di perusahaan dengan lulusan BlLKI Surabaya akan ada kesesuaian.
Tugas ini juga sckaligus membantu tugas Bidang Penempatan Tenaga Keda
DEPNAKER,

2.11 Struktur Organisasi BLKI Surabaya

BLKI sebagai suatu organisasi lentunya mempunyal susunan dan bentuk
kerjasama didalam kesatuan gerak kegiatannya dalam mencapai tujuan yang telah
di tetapkan sebelumnya. Dikemukakan oleh Siagan dalam Soemardhi {1996:27)
bahwa:

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan dua orang atau lebih yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan terikat secara formal
dalam ikatan hirarki, dimana selalu terdapat hubungan antara seorang atau
beberapa oarang yang di sebut pimpinan dan seseorang atau sckelompok
orang yang disebut bawahan.
Dari pengertian tersebut diatas dapatiah di mengerti bahwa untuk mencapai tujuan
di perlukan kerjasama antar anggota secara hakmonis, Untuk itwah maka di
perlukan pembagian tugas serta wewenang vang tertuang dalam orpanisasi,
Demikian pula BLKI Surabaya sebagai organisasi mempunyai susunan
pembagian tugas dan wewenang tertuang dalam bentuk struktur organisasi BLKI

sesuar Peraturan Dacran Nomor 35 tahun 2000 adalah schagal benkut;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

KEPALA

| [ = I 1

KASI
RENBANG
|

KAS] PELAT/ | KASI PELAT KASURB f
SERTIFIEASI ‘ PEMERINTAH/SWASTA BAG. TU [

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Setelah kita melihat stuktur organisasi di BLKI Surabaya, maka

selanjutnya penulis jelskan masing-masing tugas dari bagiannya, sebagai berikut:

P

BLKI Surabaya di pimpin seorang kepala. Membawahi semua bagian dan di
bantu oleh beberapa unit yaitu:

I.1 Kasi renbang/ Perencanaan dan Pengembangan.

|.2 Kasi pelatihan atau sertifikasi

1.3 Kasi pelatihan pemenintah atau swasta.

1.4 Kasubag, tata usaha

1.5 Kelompok jabatan fungsional.

Sehingga dalam hal ini kepala bertanggung jawab atas terselenpgparanya

pelayvanan dalam BLKI.

. Kasi renbang atau Perencanaan dan pengembangan.

Kasi renbang mempunyai tugas merencanakan dan mengembangkan pelatihan
sesuat dengan  kebutuhan pasar kerja. Kasi renbang juga melaksanakan

koordinasi, pmyusunan rencana dan program, penyusunan perencanaan tenaga
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kerja daerah serta cvaluasi dam’ laporan. dimana dalam pelaksanaannva

diturgang oleh dana rutin dan pembangunan.

. Kasi pelatihan atan sertifikas:.

Kasi pelatihan atau sertifikasi mempunyai tupas mengurusi tentang sertifikasi
pelatihan yaitn pemberian sertifikat kepada siswa pelanhan vang telah di

nyalakan lulus dan pelatihan,

. Sub bagian tata nsaha.

Mengkoordinasikan kegiatan urusan kepegawaian dan kevangan, urusan umum
serta seksi penvusunan program laporan,
4.1 Urusan kepepawaian,

Melaksanakan pembuatan surat perintah tugas, monitoring  pendidikan/
kursus dan lauhan pepawai, pengusulan kenaikan pangkat, ijin cuti,
pembinaan displin serta kegiatan lainnya.

4.2 Urusan Keuangan.

Melaksanakan pengelolaan anggaran rutin dan proyek (DIK, DIP,

kerjasama pihak 111, serta penerimaan lainnya),
4.3 Urusan Umum.

Menyelenggarakan administrasi  surat menyurat, pemeliharaan dan
inventarisasi serta kegiatan lainnya.

4.4. Seksi Penyusunan Program dan Laporan.

Melaksanakan pendaftaran calon siswa, penyelenggaraan test, penerimaan
calon siswa baru, mengkoordinasikan kegiatan pelatihan baik DIP,
kerjasama pihak Ilmaupun PTC, memonitor kegialan On The Job
Training, bursa kerja/ penempatan siswa serta Kematan lainnya,

Kelompok Jabatan Fungsional.
Relompok  pelatih/  instruktur/ mentor yang mempunyal  fugas memberi

pelatihan atau bertugas memberi bimbingan kepada siswa atau peserta.

2.12 Keadaan Pegawai BLKI Surabaya

Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik dan lancar perlu adanya

sejumlah pegawai yang mencukupi baik kualitas maupun kuantitasnya. Sampai

.
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tahun 2000 BLKI Surabayva mempunvai pesawai dengan jumlah 102 orang,

dengan susunan pendidikan sebagai berikur

Tabel 2. Jumlah Pegawai BLKI Surabaya di Rinci Menurut Pendidikan.,

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (orang)
1. sSD 3
2 SLTP 2
3 SLTA 27
4. Perguruan Tingg:
Sarjana Muda 8
= 5l 60
= o 2
JUMLAH 102

Sumber: Data Sekunder BLKT 2000

Di lihat dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari sudut pendidikan,
maka pegawai BLKI Surabaya sebagaian besar terkonsentrasi pada tingkat
pendidikan perguruan tinggi yaitu sarjana muda, sarjana strata 1 dan sarjana strata
2. Dapat di ketahui pula bahwa pegawai di BLKI surabaya dari segi jabatan
adalah 5 orang tenaga struktural, 65 orang tenaga fungsional atau instruktur dan

32 orang staff atau tenaga administrasi

2.13 Keadaan Fasilitas Latihan

Fasilitas latihan adalah merupakan salah satu faktor yang sangat
menetukan  keberhasilan  pelaksanaan latihan kerja.  Fasilitas latithan harus
mencukupi kebutuhan teori maupun untuk praktek. Tanpa fasilitas latihan vang
cukup kuantitas dan kualitas, maka akan sulit tercapal suatu atrget ketrampilan
yang sesuai dengan kebutuhan ketrampilan yang ada dalam lowongan pekerjaan

Fasilitas latihan berupa bangunan dapat kita lihat di bawah ini:

1. Tanah seluas 46 470 m°

2. Beberapa bangunan antara lain:

2.1 Gedung PTC X
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2.2 Gedung Pneumatic

2.3 Bengkel Listrik

2.4 Ruang tata usaha

2.5 Bengkel Elektro

2.6 Kantor

2.7 Bengkel Las/ Shet Metal

2.8 Bengkel Mesin Shop

2.9 Bengkel Automotive
Untuk keperluan dan kelengkapan sarana operasional masing-masing bengkel
mempunyal peralaian latihan baik teori maupun praktek }-‘:ﬁn £ disesuaikan dengan
kejuruannya  masmg-masing, Disamping fasilitas berupa peralatan. juga di
lengkapi dengan bahan-bahan yang di perlukan untuk praktek sesuai dengan

kejuruannya masing-masing,

2.14 Macam-Macam Kejuruan di BLKI
Dalam memenuhi berbagai macam jenis ketrampilan yang di butuhkan
olch masyarakat baik masyarakat pencari kerja maupun masyarakat pemaka
tenaga kerja. Perlu adanya berbagai macam latihan kejuruan yang dilaksanakan di
BLKI Surabaya. BLKI Surabaya mempunyai beberapa bidang kejuruan dengan
sub bidang kejuruan latihan sebagai berikut:
1. Awtomotive, dengan sub kejuruan sebagai berikut:
1.1 Mesin Diesel
1.2 Mesin Bensin
1.3 Sepeda Motor
| .4 Body Repair
2 Teknologi Mekanik, dengan sub kejuruan sebagai berikut:
2.1 Bubuwt
2.2 Frais
2.3 Serap
2.4 CNC (Computer Numerically Control)

2.5 Pemipaan
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2.0 Las Karbit
2.7 Las CO,
3. Lastmik, dengan sub kejuruan sebagai berikut-
3.1 Instalasi penerangan
3.2 Listrik tenaga
3.3 Teknik pendingin
3.4 Wekkel (gulung dinamo)
3.5 Elektro industri
4. Elektromka, dengan sub keyuruan sebagai berikut:

4.1 Teknik Audio System

4.2 Teknik Elektromka Industr

4.3 Teknik televisi

5. Konstruksi, dengan sub kejuruan sebagal berikut:

5.1 Konstruksi bangunan batu dan kayu

5.2 Porduction Training Centre

5.3 Fumniture/mebelair

6. Gambar Teknik, dengan sub kejuruan sebagal berikut:

6.1 Gambar teknik bangunan dan mesin

6.2 Gambar tekmik listrik dan elektronika

1. Pneumatik Hidrolik
8. Tata Niaga, dengan sub kejuruan:

8.1 Sekretaris

8.2 Admimistrasi Perkantoran

8.3 Akuntans

8.4 Bahasa Inggris. Mandarin, Jepang, Jerman.

9. Perhotelan, dengan sub kejuruan:
9.1 Food Beverage
9.2 Room Division
10. Aneka Kejuruan, dengan sub kejuruan:
10,1 Bordir

1.2 Menjahi
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2.15 Materi Pelatihan Bidang Kejuruan

Adapun matenn yang diberikan sesuai dengan masing-masing  bidang
Kejurnannya. Mater yang diberikan berupa 30% teori dan 70% berupa prakiek,
schingga dalam pelatithan ini lebih banyak menekankan pada praktek daripada
teori. Materi inti pada masing-masing bidang kejuruan adalah sebagai berikut -
I. Bidang Kejuruan Teknologi Mekanik, dengan materi teori dan Praktek sebagai

berikut .
Pengetahuan serta penggunaan bahan

i,
b. Menggambar teknik

1

Pengetahuan dan penggunaan mesin

=R

. Pengukuran
e. Mengatasi Gangouan
f. Menggunakan alat dan peralatan kerja bangku
g. Melakukan pemeliharaan alat
h. Membuat bentuk-bentuk pekerjaan
2. Bidang Kejuruan Tata Niaga dengan materi teori dan praktek -
a. Mengetik
b. Office Routine
. Akuntansi

c
d. Bahasa Inpgris

T

. Korespondensi

g |

Filling
g Komputer

1. Fungsi-lungsi peralatan kantor

LIS}

. Bidang Kejurnan Listrik dengan materi teon dan prakiek :
a Kelistrikkan
b. Mesin listrik
. Membaca gambar

C
d. Pemasangan

i)

. Pengukuran

=

Bahan dan ala
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r. Feon pendimgm

h. Mengatasi kerusakkan
4. Bidang Kejuruan Automotive dengan materi dan praktek sebagar berikut

a4, Mesin

b. Kelistrikkan

¢. Chassis

d. Alat-alal ukur

& Pemeliharaan

. Mengatasi gangouan

g. Perawatan perlengkapan peralatan benpkel

h. Bongkar pasanz mesin

Dengan melihat adanya berbagai macam kejuruan dengan masing-masing
materi yang diberikan sesuai dengan bidang keahlinnya, maka di harapkan BLK]
dapat menyediakan tenaga terampil pada macam-macam bidang pekerjaan.
Diharapkan juga agar BLKI dapat mencetak tenapa kerja terampil yang sipa pakai
maupun untuk melakukan suatu kegiatan usaha apabila mereka telah menamatkan
latihan di BLKL
Demikianlah gambaran secara garis besarnya tentang BLK] Surabaya baik

mengenai latar belakang berdirinya, tugas dan fungsi BLKI. Visi dan misi BLKI,
jenis latihan, persyaratan siswa, populasi siswa, struktur organisasi, keadaan
pegawai, keadaan fasilitas latihan dan kejuruan yang ada di BLKI Surabaya.
Dengan  keadaan demikian diharapkan BLKI dapal melaksanakan atau
menyumbangkan ketrampilan pada angkatan kerja yvang belum bekerja sehingpa

mereka dapat bekerja lebih mandiri dan profesional.
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BAB I
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Responden sebagai calon tenapa kerja mempunyai karaktenstik yang khas
yang menarik untuk diungkapkan. Sebagai calon tenaga kerja, mereka haruslah
dipersiapkan dan dibekali dengan berbagai ketrampilan dan pengetahuan yang
tentunva sesuai dengan bidang keahlian vang telah dimilikinva serta sesual
dengan kebutuhan bidang industri dan lapangan pekerjaan yang banyak
dibutuhkan sehingpa mereka nantinva dapat menjadi tenaga kerja yang terampil.
profesional dan ahli dibidangnya. Hal ini merupakan upaya untuk mengetahui
latar belakang responden berkaitan dengan tujuan penelitian im. Adapun
karakteristik responden adalah meliputi :

a  llsia

=g

Jenis kelamin responden

Daerah asal

e 0

Jenis pendidikan

e Motivasi alau alasan responden

f.  Pengalaman kerja responden sebelum mengikuti BLK

g. Keahlian responden sebelum mengikuti kursus latihan kerja

Dari semua karakterisrik responden tersebut akan disajikan dalam bentuk
tabel-tabel sehingga memudahkan bagi penulis dalam menjelaskan data-data yang

terkumpul dalam penelitian.

3.1 Usia Responden

untuk mengklasifikasikan tngkat usia responden, selam berdasarkan pada
data-data vang penulis peroleh di lapangan juga tidak lain berdasarkan pada
angkatan kerja baru yang rata-rata mereka berada pada golongan usia muda
Karena rata-raa mereka adalah baru lulus sekolah menengah antara satu sampal
tiga tahuan yvang rata-rata mereka baru pertama kali mencan pekerjaan meskipun

mercka pernah bekenja tetap 1tu dirasa tidak sesuai dengan keahhannya.

45
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Tabel. 3 Keadaan Usia Responden

No. Usia Responden Frekuensi Persentase (%)
L. 18 8 25
2 19 11 34
3. 2{ 7 22
A 21 6 19
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer, 20001

Pada tabel 4 menggambarkan bahwa responden vang berumur 19 tahun
menunjukkan proporsi tertinggi, sebanvak 11 responden (34%) sedangkan
responden yang berusia 18 tahun sebanvak 8 orang responden (25%). Pada usia
200 dan 21 tahun masing-masing menggambarkan bahwa usia 20 tahun sebanyak 7
orang responden (22%) dan usia 21 tahu sebanyak 6 orang responden (19%).

Dari data tersebut diketahui bahwa rata-rata remaja menyelesaikan sekolah
lanjutan atas pada usia antara 18 dan 19 tahun. Sedangkan pada usia 20 dan 21
tahun rata-rata mercka telah lulus dari sekolah lanjutan selama 2 atau 3 tahum,
Kenyataan ini menunjukkan bahwa responden sadar akan pentingnya latihan kerja
yang nantinva dapat meningkatkan ketrampilan dan potensi merska untuk
mempersiapkan dirl dalam bekerja. Selain itu juga bertujuan akan nantinya

mereka kelak dapat menjadi tenaga kerja vang produktif.

3.2 Jenis Kelamin Responden

Jemis kelamin yang dimaksud dalam hal ini berkaitan dengan minati
responden terhadap suatn hidang kejuruan, Karena disamping setiap orang
mempunyal minat yang berbeda terhadap suatu bidang juga penulis ingin melihat
ketertankkan idang vang diminati antara responden laki-laki dan responden
perempuan. Untuk lebih mengetahui tentang jenis kelamin responden dapat

diketahui dari tabel berikut ini:
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Tabel. 4 Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentfase (%)
1 Laki-laki 28 87.5
2 Perempuan 4 12.5
Jumlah 34 100,06

Sumber : Data Primer, 2001

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa proporsi terbanyak terdapat pada
responden laki-laki vaitu sebanyak 28 orang responden (87.5%), sedangkan
responden perempuan hanva terdapat 4 orang responden-saja (12,5%). Hal ini
disebabkan karena mayorntas jurusan dalam BLK kebanyakan adalah jurusan
tehnik. Sehingga responden laki-laki lebih banyak masuk pada jurusan telnik,
sedangkan responden perempuan banyak berminat pada jurusan non tehnik seperti
tata niaga dan perhotelan. Kalaupun ada responden laki-laki yang berminat pada
jurusan tehnik itupun hanya sebagian kecil saja. Mereka lebih cenderung untuk
memilih bidang tehnik daripada non tehnik.

Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa responden perempuan
lebih menyukai jurusan non tehnik yang pada akhimya mereka akan
berkecimpung dalam bidang tata usaha atau administrasi kantor sedangkan
responden laki-laki lebih menyukai pada bidang tehniknya atau lapangan.

Kenyataan ini juga dapat menggambarkan bahwa masih terjadi
perbedaanantara bidang yang diminati oleh laki-laki dan perempuan. Dimana
masih jarang dari responden perempuan yang berminat pada bidang yang ditekuni
oleh laki-laki. Tetapi tdak sebaliknya, temvata ada responden laki-laki yang
berminat pada bidang non tehnik seperti tata maga dan perhotelan meskipun

Jumlahnya tidaklah sebanyak pada jurusan tehnik.

3.3 Daerah Asal Responden

Scbapai lembaga yang berupaya mandidik dan memberikan latihan kerja,
BLK tidak saja ditkuti oleh orang-orang tertentu dan satu daerah asal kota
Surabaya saja, akan tetapi setiap orang dengan persyaratan tertentu dapat

mendafiarkan din dan mengikuti latihan kerja di BLK. Untuk lebih jelasnyva

| = -
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tentang dacrah asal responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikul

ini:

Tabel 5. Daerah Asal Responden.

No. Daerah asal Frekuensi Persentase (%)
Is Surabaya 13 41
2 [.uar kota Surabava 19 59
Jumlah 32 100

Sumber | Data Primer, 20001

Dengan melihat tabel diatas. dapat diketahui bahwa dari sejumlah 32
responden sebanyak 19 orang (59%) berasal dari luar kota Surabaya, sedangkan
sisanya sebanyak 13 orang resonden (41%) berasal dari Surabaya. Responden
yang berasal dan luar Surabaya adalah berasal dari Sidoarjo, Gresik, Blitar.
Mojokerto, Kediri dan Madiun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mayoritas peserta BLK berasal dari luar kota Surabaya. Ini membuktikan bahwa
jarak bukanlah masalah bagi mereka untuk meningkatkan potensi dan kemampuan

mereka

3.4 Jenis Pendidikan Responden.

Jenis pendidikan responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pendidikan responden vang termasuk dalam Sekolah Menengah Umum atauy
sekolah kejuruan yang sederajat, misalnya STM dan SMEA. Pendidikan sangatlah
diperfukan karena BLK membatasi pendidikan siswa minimal adalah [ulusan
SMU atau kejuruan pada hampir semua mrusan kecuali jurusan aneka jurusan
sepertt menjahit, bordir dan bangunan. Adapun jenis pendidikan responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 6 Jenis Pendidikan Responden.

No. Jenis Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 SMU 3 9.4
Z. 5TM 25 78.1
3 SMEA 4 12.5
Jumlah 32 160,0

Sumber: Data Primer 2001}

Tika dilibat dan tabel tersebut akan terlihat mengenai jenis pendidikan
respoden. Disim terlthat bahwa responden adalah lulusan SMU dan sekolah
Menengah Kejuruan. Disebabkan karena disamping BLKI hanya menerima
minimal lulusan SMU dan kejuruan pada bidang-bidang kejuruan tertentu, penulis
Jjuga memberikan batasan-batasan atau syarat-syarat bagi responden vaitu lulusan
SMLI atau Kejuruan

Menyimak data diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden
lulus dan STM sebanyak 24 orang (75%) kemudian 5 orang responden (15,6%)
lulus SMEA dan 3 orang responden lulusan SMU, Siswa BLK yang berada dalam
Kejuruan automotive, listrik dan teknolog mekanik kebanvakan adalah lulusan
STM, meskipun ada 2 orang yang berasal dari SMU masuk pada kejuruan teknik
dan 1 orang masuk jurusan tala miaga. Sedangkan siswa BLK yang lulusan
SMEA, masuk pada jurusan tata miaga. Bagi siswa lulusan STM dan SMEA
tersebut berkaitan dengan apa vang pernah mereka peroleh di masa sekolah,
sehingga mereka menerapkan praktek dan teori vang mereka peroleh kedalam
latihan kerja yang ada di BIK sehingpa dapal dijadikan bekal untuk memasuki
dumia kerja. Pada umuwmnya mereka mgin memperdalam ilmu yang pernah
diperoleh pada pendidikan formal dengan tujuan agar mereka lebih terampil
dalam memasuki dunia kerja.

Bagi mereka yang lulusan SMU yang mengikuti program latthan BLK
mempunyal  pandangan  bahwa dengan  belajar  serta  latihan  dan
memprakickkannya secara teratur, mereka juga mempunyai kemampuan yang

tidak jauh berbeda dengan mereka vang lulusan kejuruan vaitu STM dan SMEA,

.
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3.5 Motivasi Responden Mengikuti BLK

Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan atau daya gerak vang, ada
pada din seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan, baik itu yang datangnya
dari dalam dirinya sendiri maupun yang datangnya dari lvar dirinya. Motivasi
menurut Sedarmavanti (2001:66) dapat diartikan “sebagai suatu daya pendorong
(driving force) vang menycbabkan orang berbuat sesuatu atau yang diperbuat
karena takut akan sesuatu”. Sehingga motivasi dapat disecbabkan oleh berbagai
macam scbab, akan tetapi pada dasarmva sebagian besar motivasi seseorang
tersebut dipengaruhi oleh dorongan akan pemenuhan kebutuhan mereka sehan-
hari. Selajutnya untuk mengetahui motivasi dari responden dalam penelitan

dapat penulis gambarkan pada tabel berikut iny:

Tabel 7. Motivasi Responden Mengikuti BLK

No. Motivasi Responden Frekuensi Persentase (%)
L. Saran orang tua 3 9.4
Menambah pengetahuan/
2. _ 24 75,0
ketrampilan

Agar cepal bekerja/ mencukupi

3, 5 156
kebutuhan sendiri.

Jumliah 32 100.,0
Sumber @ Data Primer, 20611

Dari gambaran tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 24
orang responden (75%) scbagian besar responden termotivasi untuk mengikuts
BLK adalah untuk menambah pengetahuan/ keterampilan. Adapun sebanyak 5
orang responden (15.6%) mempunyal motivast atau alasan yang berbeda yaitu
ingin cepat bekerja atau mencukupi kebutuhan sendim. Sedangkan sisanya
sebanyak 3 orang responden (9,4%) menyatakan motivasi atau alasannva yait
karena mengikuti saran orang lua, dikarenakan orang tua berkeinginan apar
anaknya kelak cepat untuk mendapatkan pekerjaan. Selain ifu peran orang {ua
masih sangat dibutuhkan dalam memberikan arah pada pemilihan pekerjaan anak.

Karcna pada awal seorang anak memilih pekerjaan sangatlah membutuhkan orang
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tua untuk mengarahkannva schingga tidak dapar dipungkin bahwa orang tua peran

tua masih sangat dibutuhkan untuk menentukan jalan hidupnya nanti.

3.6 Pengalaman Kerja Responden

Pengalaman kerja vang dimaksud di sini adalah pekerjaan yang pernall
ditekuni responden sebelum mengikuti program latihan kerja. Guna menpetahui
gambaran secara lebith  jelasnya mengenal data status  pengalaman  kerja

sebelwmmya, maka dapatlah kita simak pada tabel berikut 11 ;

Tabel 8. Pengalaman Kerja Responden

No. Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
1. Ciperator mesin I 3.1
2 Penpawas lapangan 1 31
3. Karyawan pabrik 2 6.3
4. Belum pemah bekerja 28 875
Jumlah 32 100,0

Sumber : Data Primer, 20601

Berdasarkan tabel diatas dari 32 orang responden belum pemnah bekerja
atau tidak mempunyai pengalaman kerja sebanvak 28 orang responden (87.5%)
sedangkan 4 orang responden pemnah bekerja baik sebagai operator mesin,
pengawas lapangan maupun Karyawan pabrik.

Dari 4 orang responden yang pernah bekerja dapat dirinci sebagai berikut
Responden vang pernah bekerja scbagal operator mesin dan pengawas lapangan
sebanyak | orang responden (3.1%) sedangkan yanmg permnah bekerja sebapai
karyawan pada sebuah pabrik sebanyak 2 orang responden (6,3%). Adapun
responden yang belum pemah bekerja sebelum mengikun BLK schanyak 28
orang responden (87,5%). Bagi responden yang belum pemnah bekerja disebabkan
mereka baru lulus dan sekolah lanjutan atas. Sedangkan bagi mereka yang telah
mempunyai pengalaman kerja, dapat dipastikan bahwa mereka menjadi peserta
atau siswa BLK dengan harapan akan memperoleh keterampilan untuk dijadikan

bekal untuk memesuki lapangan kerja
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3.7 Bidang Keahlian Responden

keahlian adalah suatu bidang ketrampilan vang dimiliki olch responden,
Bidang keahlian yang dimaksudkan disini adalah apakah Jurusan yang dipilih oleh
rsponden sesuai dengan keahlian yang dimilikinya sebelum mengikuti kursus
latihan kerja dalam BLK. Bidang keahlian bisa diperoleh responden melalui
pendidikan formal yang pernah dijalani oleh responden. Apabila sebelumnya
responden belum pemah menguasal suatu bidang ketrampilan, maka jurusan yang
diambilnya bisa didasarkan pada banyak faktor. Untuk lebih mengetahui dengan
jelas mengenal penguasaan responden terhadap suatu keahlian dapat diketahui

dan tabel benkut -

Tabel. 9 Penguasaan Bidang Keahlian Responden

No. Fcnguasa an Keahlian Frekuensi Persentase (%)
I Menguasai 29 00,6
2. Tidak Menguasai 3 9.4

Jumlah 32 100,0

Sumber : Data Primer, 200

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
menguasal suatu bidang keahlian sebanyak 25 orang responden (78,1%)
sedangkan hanya 7 orang responden (21,9%) saja vang tidak menguasal suatu
bidang keahlian. Berdasarkan pengamatan penulis bahwa dari 25 orang responden
(78,1%) tersebut berasal dari STM dan SMEA. dimana mereka telah mempunyai
suatu bidang keahian sesuai dengan pendidikan formal yang diselesaikannya dan
yang tidak menguasai suatu bidang keahlian berasal dari SMU yaitu sebanvak 3
orang responden (9.4%) dan 4 responden yang brasal dar sekolah kejuruan
tersebut juga menyatakan bahwa meskipun mercka juga berasal dari sekolah
menengah umum tetapi mereka masih belum menguasai bidang vang mereka
tekuni sekarang ini.

Bagi siswa yang sebelumnya telah menguasai suatu bidang keahlian,
mereka menyatakan bahwa bidang kejuruan yang dipihhnya sekarang ini sesua

dengan keahlian responden sebelumnya. Karena mayoritas responden berasal dan
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sekolah kejuruan yvanu STM dan SMEA dengan bidang kejurnan Vang sama
schingga mereka hanya tinggal memperdalam keahlian vang telah mereka miliki
sebelumnya. Sedangkan bagi siswa vang tidak memiliki keahlian sebelumnya,
rata-rala mereka memilih jurusan berdasarkan banyaknya pasar kerja vang
dibutuhkan, vaitu sebanyak 2 responden (6,25%). Dan pada responden yang
memilih berdasarkan atas pilihan orang tua scbanyak 1 responden (3,1%).
Berdasarkan data vang penulis peroleh bahwa tidak ada responden vang memilih
pekerjaan karena alasan mengikuti teman, Bagi responden yang memilih jurusan
berdasarkan atas pilihan orang tua ini membuktikan bahwa meskipun mereka akan
menginjak dewasa mereka masih memerlukan peran ﬂrang tua dalam menentukan

masa depan mereka,
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil temuan penelitian yang telah dideskripsikan dalam

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan penclitian sebagai berikut

1.

Pada bidang k¢uruan Teknologi Mekamk hampir  semua  responden
mempunyai kemampuan paham yaitu sebanyak 50.0%,.

Pada bidang kejuruan Tata Niaga, responden dapat menguasai materi dengan
kemampuan paham sebanyak 60.0% '

Sedangkan pada bidang kejuruan Listrik dimana pada bidang kejuruan ini
merupakan suatu bidang dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Responden
pada bidang kejuruan ini mempunyai kemampuan kurang paham lebih banyak
dibandingkan dengan bidang vang lain. Adapun kemampuan paham
responden sebanyak 42 9%.

Dibandingkan dengan bidang yang lain, bidang kejuruan automotive paling
banyak terdapat responden dengan kemampuan kurang paham sebanyak
58,3%.

Berdasarkan kemampuan dari tap-tiap bidang kejuruan, maka terlihat bahwa
materi pelatihan sedikit maupun banyak telah dapat diterima oleh siswa

pelatihan dengan kemampuan siswa paham terhadap materi sebanyak 43 8%

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas maka

selanjutmya diajukan saran-saran sebagai berikut -

.

Mengingat masih terdapatmya siswa atau responden pada tiap-tiap kejuruan
yang mangalamm kesulitan dalam menerima materi vang disampaikan, maka
untuk dapat lebih meningkatkan kemampuan dari siswa pelatihan dengan cara
pengefektifan  program tersebut dengan mengajarkan maten vang belum
dimengerti dengan lebih intensif' schingga siswa yang belum jelas dalam

menangkap matent vang disampaikan dapat lebth mudah dalam menerima

T6

f
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materi. Selain itu dapat pula diupayakan melalw penambahan jam latihan pada
kurkulum pelatihan untuk masing-masing bidang khususnya pada bidang-
mdang tertentu dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Schingga mereka dapat
lebih intensif dalam mengetahui permasalahan atau kesulitan yang belum
mereka mengerti.

Adanya monitoring bagi siswa-siswa sekolah menengah umum vang
mengalami - kesulitan  dalam  program latihan kerja hendaknya lebih
dimntensifkan agar mereka lebih bisa mengikuti materi-materi Vang
disampaikan oleh nstruktur, mengingat kemampuan mereka vang berbada-
beda dan belum terbiasanya mereka menghadapi latihan seperti sekarang ini
membutuhkan bimbingan yang lebih intensif.

Perlu adanya monitoring program yang telah disampaikan sehingga nantinya
dapat diketahui apakah materi pelatihan yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh siswa ataukah tidak. Dengan memonitor materi vang
disampaikan pada saat pelatihan. Schingga akan tampak hasil dari program
yang selama ini dijalankan,

Salah satu penunjang keberhasilan siswa dalam menerima materi terutama
praktek, tentunya tidak terlepas pada fasilitas latihan vaitu vang berupa
peralatan praktek, sehingga diperlukan adanya penambahan fasilitas latihan
untuk menunjang keberhasilan siswa dalam mengikuti program pelatihan,
Selain itu siswa tidak merasa kesulitan dalam praktek karena terbatasnya alat
dan peralatan yang ada.

Keberhasilan siswa dalam menerima materi tentunya tidak terlepas pula oleh
adanya mstruktur yang lebih profesional dan ahli di bidangnya, sehingea
diharapkan dengan adanya penambahan instruktur yang lebih profesional dan
ahli di bidangnya. program yang telah dijalankan akan dapat lebih efektif dan
berdampak pada peningkatan pengetahuan dan ketrampilan siswa. Selain itu
perlu adanya pembentukkantim mstruktur, dimana masing-masing mateni diisi
atau disampaikan oleh instruktur yang berbeda vang tentunya mereka lebih

mengerti tentang materi tersebut,

3‘-.
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Penggalakkan program pelatthan untuk meningkatkan mutu lulusan BLKI
vaitn dengan diadakannya lest kemampuan pada tiap-tiap akhir pemberian
matert, untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap penguasaan maten
terschut, schingpa nantinva dapat diketahui efektifitas program lathan dan
lest-test yvang telah dilaksanakan,

Khusus untuk siswa yang berasal dari sekolah kejuruan hendaknya lebih
memperhatkan program  sistem  ganda  atau  pemagangan yang pernah
diperolehnya dibangku sekolah sebelurnnya sehingga dalam mengikuti maten

mereka ndak akan mengalami kesulitan.
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Lampiran |
JUMLAH SISWA BALAI LATIHAN KERJA
PERIODE BULAN JULI 2001 - OKTOBER 2041

| % [—_Kejuruan Banyak L:I'rang Jumlah
! DIP SWADANA (orang)
| 1. Automotive [ !
— Maobil Bensin ! 32 32 . 64
i - Hcr:-::sda Muotor AN 26 I 26
E Listrik 0 — = NG
| — Instalasi Tenaga 32 22 54
— Teknik Pendingin 32 13 45
3. | Teknologi Mekanik :
W ~ Las Listrik 32 6 38
— Mesin Logam 16 [ 34 50
4. | Tata Niaga / ‘
AP I Sekretaris Kantor 32 G | 32
— Administrasi Kantor - 27 27
B Bangunan | _
— Meubel Kayu =<GE = 7 18
© [ Jumiah | 92 [ 160 352

Sumber : Data Sekunder BLKL, 2001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2
JUMLAH LULUSAN YANG BERHASIL DITERIMA BEKERJA
DIPERUSAHAAN BERDASARKAN KEJURUAN SELAMA TAHUN
ANGGARAN 1997-1998, 1998-1999, 1999-2000

: e ’ Tahun Anggaran
S SubKejurian 457 1558 T 1998-1 999 [ 1999-2000 |
I. | Listrik : | |
— Televisi 10 1 _ ik
= | — Instalasi Tenaga B . 18 24 )
|~ Elektonika Bl 8 ST
| — Teknik Pendingin How. i & | 5 |
i — Instalas: Listrik : 4 - | - |
: | — Instalasi Penerangan | - -
2. | Teknologi Mekanik
V7 — Las Listnk ; 16 38 28
— Mesin Logam - - 11
— Bubut | 3: N 26 -
3. | Automotive =
! = Mobil Bensin 2 27 13
| — Mobil Diesel 4 4 ' 13
| — Sepeda Motor & - ' 2 .
| — Automotive 17 - . -
| 4. | Konstruksi ) |
| — Menbel Kayu | - | 16 16
’_ — PIC - - 17
|~ Meubel Rotan bR | 4 -
5. Gambar Teknik | - 8
| 6. | Pneumatik Hidrolik - i A ] 7
_ 7. | Tata Niaga . .l J L}
— Sekretaris 13 Uy 15
|| = Admimstrasi Kantor | 10 2 8
| — Admunistrasi Niaga - | 4 -
8. | Perhotelan - ' : . 28]
9. | Bangunan S e . 32
10. | Aneka Kejuruan
— Bordir . - ! - 16
L — Menjahit § 2 ' - 14
| Jumlah ! 126 | 135 279

Sumber : Data Sekunder BLKT 199720000
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Lampiran. 3

Rekapitulasi ldentitas Responden

M i _,Iems_ Pendidikan | ’.“al Daervah Asal Jurusan
(takhun) Kelamin | Kejuruan

| 19 L 5TM | ML Sidoarjo | ™
L& [ & | L | STM ML Surabaya | ™
[ 3 19 L | ST™M ML Surabaya | T™

4. 20 L | 5™ ML Surabava { ™

5. | 2 L stm LLST Sidoaio ™

6 1o L STM LLST Krian ™
R, R L | SsMuU LLST ~ Sadoarjo I ™
= Tl i STM | LLST | Kedin [ ™

o | 4o 1 P SMEA AP |  Sidoano ! ™
L1 19 L SMLU AP Sidoarjo | ™|

O Tl - _ SMEA AP Sidoario ™

i2 19 P SMEA AP Surabava ™

13 | 19 P SMEA AP | ‘Surabaya N

14, 1% | L STM IT Sepanjang LST

15. | 19 b if BT I Surabaya _LsT
16 18 L | STM =ik Sidoarjo LST |

17 | 20 L. | STM | TF | Trenggalek 1ST
| 18 21 L STM TP Sidoarjo LST
| 19, B [ ek TP Sidoarjo | IST

20, I8 L ST™ P Surabaya | LST

21. 21 L ST™M | SM Surabaya S,

22, 19 L | STM SM Surabaya AUT

23, 21 L ST™M SM Blitar AUT

24, 20 L 5TM sM Surabava ALT

25. 20 L ~ STM ~ BM Gresik AUT

26, 1% L §TM SM Madiun AUT
27 18 L | S7iM™ MB |  Surabaya 3 AUT
| 28 2] L | ST™ MB Surabaya AUT
L3 1 13 | L STM ‘MB Sidoarjo | AUT
BN L ST™M MB Mojokerto | ADT

L 20 | L 5TM™ | MMB Sidoarjo _AUT
34 20 L STM . MB Sidoaro I AUT

Sumber : Data Primer, 2001

KETERANGAN :

1. TM
T™

. LST
~AUT
. ML

- LEST
LA
T

9 TP
10, 5M
[1. MB

m"'-\.lc\'JIJ-hLJJF"'J

- Teknologi Mekanik
: Tata Niaga

- Lastrik
 Automotive

: Mesin Logam
. Las Listrik

: Administrai Perkantoran
- Instalasi Tenaga

: Teknik Pendingin

: Sepeda Motor
 Muotor Besin
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Lampiran 8

Rekapitulasi Kemampuan Responden Dalam Memahami Bidang

Kejuruannya
No. Bidang o Kemampuan Responden |
Kejuruan | | Jumlah |
i Paham . Kurang Paham ‘ Tidak Paham |
! T. Mekanik 4 | 3 | 1 | 8
T TmNea e | B | - |
3 | Listrik (RS l ‘ 3 7
4 Automotive 4 l. 7 | 1 ‘ 2 |

Sumber © Data Primer, 20001
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KUESIONER

Respon Siswa Terhadap Materi Pelatihan
{ Suat Studi Pada BLEKL Surabava)

MNo. Responden :

LIDENTIFIKAS] SISWA

2

oo =1 o W

10.

11

Nama

LUmur

Jenis Kelamin

Tempat ingeal

Jurusan

Program

Pendidikan terakhir vang di tamatkan:

Apakah saudara pernah bekerja sebelum mengikuti program latihan kerja ?
a. Pernah b. Tidak Pernah

Bila pernah apa pekerjaan saudara sebelumnya ?

Apa yang mendorong anda schingga anda mengikuti program latihan kega ?
a. Saran orang tua

b. Menambah pengetahuan/ ketrampilan

¢. Apar cepat mencan kerja’ mencukupi kebutuhan sendiri.

d. Lain-lain, sebutkan.

. Apakah anda sebelum mengikuti program latihan kegja menguasai suatu

bidang keahhian ?

a4 Ya b. Tidak

Bilamana va, apakah jurusan yang anda pililh sesual dengan bidang keahlian
anda 7

a Ya b. Tidak

. Bilamana Tiddk, jurusan yang anda pilih sekarang, anda pilih berdasarkan 7

a. Pilihan sendin
b, Pilihan orang tua
¢. Pasar kerja vang banvak di butuhkan

d. Lain-lain. scbutkan.
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19.

20,

BIDANG KEJURUAN TEKNOLOGI MEKANIK

Bagdimana respon saudara terhadap penvampaian teori mengenai pengetahan
bahan dan jika kemudian disurull untuk mempraktckkannya ?

a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham

Ketika instrukiur menjelaskan mengenai gambar teknik pada mesin inti,
bagaimana respon anda ketika disuruh untuk memprakiekkannya 7

a. Paham b. Kurang Paham ¢. [dak Paham

Bagaimana respon  saudara. manakala  disuruh untuk  menjelaskan  dan
memprakickkan mengenai penggunaan mesin inti ?

a. Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham

Alal ukur pada bidang kejuruan teknologi mekanik meliputi : mistar peser,
micrometer, DTI. bagaimana respon saudara apabila disuruh untuk prakrek
mempergunakan alat tersebut dengan ketelitian 0.05 dan 0,027

a, Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham

-Jika pada mesin (pengelasan/ pembubutan) mengalami gangguan. dan anda

harus mencari dan mengatasi gangguan tersebut, bagaimana respon saudara
pada keadaan terscbut ?

a. Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham

Pada bidang kejuruan Teknologi Mekanik, terdapat alat dan peralatan kerja
bangku, bagaimana respon anda pada penggunaan alat dan peralatan tersebut ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham

Pemeliharaan mesin perlu dilakukan untuk menjaga keawetan dan kestabilan
mesin. Bagaimana respon saudara pada praktek tersebut ?

a. "aham b Kurang Paham ¢. Tidak Paham

JDika instruktur menyuruh anda untuk mempraktekkan pembuatan bentuk-

bentuk pekerjaan trus, ulir. eksentrik. dan  alur ekor burung (pada
pembubutan) atau melakukan bentuk pekerjaan pengelasan pada posisi hawal
tangan, horisontal, vertikal dan diatas kepala (pada pengelasan) Bagaimana
respon saudara pada teori dan praktek tersebut ?

a. Palam b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
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HL BIDANG KEJURUAN TATA NIAGA
i

22, Mengetik manual menggumakan 10 jari serta dengan kecepatan 25 WMP dan

125 HPM. Bagammana respon saudara terhadap teori dan praktek pada
pengetikkan manual tersebut 7

a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
23, Jika instruktur menyuruh anda untuk melakukan Office Routine. Bapgaimana
respon saudara pada teori dan praktek maten terscbut ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
24, Materi sistem akuntansi alau mengenal sistem laporan keuangan seperti

pembuatan catatan penjualan, menviapkan faktur, membuat bukti-bukti

pemasukkan serta membuat bukti transaksi. Bagaimana respon saudara
terhadap teoni dan prakiek pada materi tersehut ?
a. Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham

25. Maten bahasa Inggris mencakup penggunaan future, past, present sera

conversation. Bagaimana respon saudara pada materi bahasa Inggris tersebut?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
26. Pembuatan sural balasan maupun surat keluaran sebagai salah satu aktifitas

ketata usahaan pada perusahaan atau kantor. Bagaimana respon saudara pada
matert koresponden tersebut ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham

27. Pemberian informasi pada pimpinan perusahaan. merupakan hal yang sangat

pentimg pada kegatan ketata usahaan. Bagaimana respon saundara apabila

disuruh untuk menjelaskan dan mempraktekkannva ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tulak Paham
28 Pengoperasian operator windows pada sistem kerja perusahaan sangatlah

bermanfaal bag aktifitas kegiatan kantor. Bagaimana respon sandara pada
teon dan praktek komputer tersebut 7
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
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29, Bagaimana respon saudara, apabila disuruh untuk menjelaskan mengenai
fungsi-fungs: peralatan Kantor dan melakukan inventarisasi peralatan kantor ?

a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham

IV. BIDANG KEJURUAN LISTRIK
30. Jika instruktur menyuruh anda untuk menjelaskan serta memprakickkan
materi kelistrikkan, bagaimana respon saudara terhadap materi kelistrikkan ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
31, Jika dihadapkan pada berbapai macam mesin listrik sepertl nstalasi dan
pendingin, bagaimana respon saudara pcngenalﬁn mesin-mesin  histnk
tersebut ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
32, Ketika instruktur menjelaskan mengenai gambar rangkaian listrik, bagaimana
respon saudara manakala disuruh untuk mempraktekkannya 7
a Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham
Bagaimana respon saudara apabila instruktur menyuruh anda menjelaskan

1)
a3

serta memprakiekkan pemasangan arus lemah dan arus kuat pada rangkaian
agar jangan sampai terjadi konseleting 7
a. Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham
34, Alat ukur listrik meliputi am meter, volt meter, watt mater. megge frekuensi
meter, cosphi meter, test pen, Bagaimana respon saudara pada saat disuruh
untuk mempergunakan alat-alat ukur tersebut dan menjelaskan tentang
fungsi-fungsi alat ukur listr tersebut ?
4. Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham
3

A

Penggunaan bahan kelistrikkan pada suatu rangkaian  lisln dengan
mempergunakan  alat  yang  sesual  pada penggunaan bahan tersebul.
bagdimana respon saudara jika instrukint menyuruh anda untuk menjelaskan
mengenai bahan tersebut sekaligus mempraktekkannya

a. Paliam b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36, Bagaimana rtespon  saudars pada materi teori  pendingin,  kenudian
menjclaskannva pada prakick kerja ?
a. Paham b, Kurang Paham ¢. Tidak Paham

37, lika terjath gangguan pada mstalasi dan pendingin, kemudian instruktur
menyuruh anda untuk mengatasi gangguan tersebut. Bagaimana respon
saudara ?

a. Paham b, Kurang Paham c. Tidak Paham

V. BIDANG KEJWRUAN AUTOMOTIVE
38. Pengenalan bagian-bagian kendaraan sangat perlu sefte!um melakukan servis
alau bongkar mesin. Bagaimana respon saudara pada pengetahuan mesin
kendaraan 7
a. Paham b. Kurang Paham c. Tidak Paham
39. Pemasangan listrik pada bel. lampu kendaraan. rating, serta accu pada
kendaraan, bagaimana respon saudara jika instruktur menyuruh anda untuk
memprakiekkannya ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
40. Setelah dilakukan servis maupun pemasangan listik kemudian dilakukan
penyetelan, pangetesan pada bagian-bapian kendaraan bermotor, bagaimana
respon anda apabila memprakiekkan serta menjelaskannya ?
a Paham b. Kurang Paham ¢. Tdak Paham
41. Alat-alat ukur pada automotive terdin dari @ compression pange, vacuum
pauge, hydrometr, techno meter, ohm meter, test calibration unit, dial
indicator, njector tester, kemudian anda disuruh untuk mempraktekkannya
sampal ketelitian 0,01 mm atau 0.001 inchi. Bagaimana respon saudara ?
a. Paliam b. Kurang Paham ¢ Tidak Paham
42 Jika peralatan bengkel seperti engine analyzer dan battery cliarge and engine
stater sebagal peralatan dasar servis, mengalami gangguan, bapgaimana TESpOn
anda dalam mengatasi gangguan serta pemeliharaan alat-alat servis tersebut ?

#, Pahain b. Kurang Paham ¢. Tidak Pahaimn
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44,

g
_n

Apabila terjadi gangguan dan kerusakarn ringan pada mesin kendaraan.
kemudian anda disuruh untuk mengenali dan memperbarkinya. Bagaimana
respon anda mengenai hal tersebut ?

a. Paham b. Kurang Paham ¢. Fidak Pahan

Bagaimana respon saudara, jika disuruh untuk mengenali perlengkapan dan

peralatan bengkel kemudian mempergunakannya sesuai dengan kepunaan
dan fungsi masing-masing serta melakukan perawatan ?
a. Paham b. Kurang Paham ¢, Tidak Paham

Apabila terjadi kerusakan pada bagian-bagian mesin kendaraan. bapaimana
respon anda dalam melakukan bongkar pasang mesin kendaraan untuk
memperbaiki kerusakan yang terjadi 7
a. Paham b. Kurang Paham ¢. Tidak Paham
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH NO. 1 TELP. (031) 5677935
SURABAYA - 60189 o

ASLI

i -

SURAT KETERANGAN

Untuk melakukan survey / reseach

Nemor:0721 1184 B24 2001

Membaes * myirot Ketua LEMLIT UNIV. JEMBER No.1052/J25.31 /PL.5/2001,Tgl.28-8

Mangingal 1. Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 3 Tahun 1972

Hama Penanggung Jawab

2 Sural Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawn Timur tanggel 17 Juli 1972 Mo Gul. {187 11972

Dengan inl menyalakan TIDAK KERERATAN cflakukan survey | resesch oleh

"MHS. FISIF UNIV.JEMBER

flamal ; s
2 J1. Kalimantan No,37 JEMBZR _
Thema | Acara survey | research WPEMBERDAYAAN REMAJA MELA LUI BalAT LATIHAN
FSua tu Studi Pada ~alai *atihan ferja Indy
Surabaya)"
Daerah ¢ Tempat dilakukan survey [ reseach KG‘ffa SURARAYA
Lamanya survey | research 3 |: A E‘i:l:l BULAN

Penglkul | Peserta survey f research

L B el P

dengan ketentuan - kelentuan sehagai berikul

Datam jangka waktu 1 x 24 jam selelah tiba di tempat yang dituju diwajibkan melaporkan kedatangarnya kepada Bupatiialikota
selempal.

Mentaati ketentuan - ketentuan yang berlaku dalam Daerah hukirm Pemerintah setempat.

Menjaga tata terlib, keamanan kesopanan dan kesusilzan serta menghindari pernyataan pernyataan haik dengan lesan ataupun hlisan
/ lukisan yang dapat melukai { menyinggung perasaan atau menghina agama, bangsa dan negara dari suahi golongan penduduk

Tidak diperkenankan menjslankan kegiatan - kegiatan diluar ketentuan - ketentuan yang lekah ditetaphan gebagai tersebut di Atas
Setefah berakhimya dilekukan survey | research, diwejibkan tereblh dabuli melaporkan kepa da Pejabat Prmersiniah satempal
mengenai selesainya pelaksanaan sSWVEY ! research, sebelum meninggalkan daerah tempat survey f resaarch,

Datam jangka wakiu satu bulan setalah salesai dilakukannya survey | research, dtwajbkan mamberikan lapotan tenlang pelaksanaan
dan hash-haziinya kepada :

1. Kanwil/ Dinas { Jawatan [ Lembaga yang bersangkulan
2. Bupatfi / Walikota yang bersangkutan.

Surat kelerangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata balwa pemegang sinal keterangan mi ticdak memeniht
ketentuan-ketentuan sebagai lersebul di atas.

Surabaya, - A e n e
TEMBUSAN disampaikan kepada 29 Agustus 2ULT
HRE IMUR
Yih  Kamwil f Dinas [ Jawatan { Lembaga yang bersangkutan # Kol 3 Aluary Bangsa
“ Bupati ... T 2
Wakkota Sumba}ra S
Ketua Lemlit/Rektor Univ, Jember
ma Madya
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA S

BADAN KESATUAN BANGSA & PERLINDUNGAN MASYARAKAT

1. Jaksa Agung Suprapto No. 2 & 4 Telp. (031) 5473284, 5343000
SURABAYA (60272)

SURAT KETERANGAN

Untuk melakukan Survey / Reseach
Nomor: 072/ Mt /402.8.02,/200%,

MEMBACA : SURAT DARI : Badan Kssatus Bangss Propinsi Jawa Tinur
TANGGAL : 29 Agustum No. 072/1184/224/2001
PERIHAL © Untuk melalakan Survey/heseared.

MENGINGAT: 1. Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 3 Tahun 1972
2. Surat Gubernur Kepala Dacrah Tingkat | Jawa Timur Tanggal 17 Juli 1972
No. Gub / 187 /1972

Dengan ini menyatakan tidak keberatan / lemzmmmmriilakukan survey ( reseach oleh

Nama : DIAN PEEMANASABRI
Alamat . Jle Ealimantan No. 37 Jamber .
I'ekerjaan : ¥Mwm. Flaip Uniwv. Jembar.

o : _ ~ PEMBERDATAAN BEMAJA MELALUI BALAI LATTHAN EERJA
I'hema / Acara Survey / Reseach | (Buatw Studi pade Balei Latihat kerja Indastri).

Daerah / tempat dilakukan Survey ©  Eofa Surabaya.
[Lamanya Survey © 3(Tiga)Bulan.
Pengikut P

Dengan syarat - svarat / ketentuan schagai berikut -

1. Yang bersangkutan harus mentaati ketentuan-ketentuan / peraturan - peraturan yang belaku dimani
dilakukannya kegiatan survey / reseach,

2. Dilarang menggunakan questionaire diluar disign yang telah ditentukan.

3. Yang bersangkutan scbelum dan sesudah melakukan survey / reseach harap melaporkan
Pelaksanaannya dan hasilnya kepada Dinas / Instansi yang bersangkutan dan kepada Bp. Walikota
Surabaya cq Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kota Surabaya

4. Surat Keterangan ini akan dicabut / tidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak mematuhi syaraf-
syaral serta kelentuan - ketentuan seperti tersebut diatas.
3 0 hUG 2001

Surabaya,

TEMRBUSAN :  Kepada Yih, An. KEPALA B/
& l'ERL

I, Chibernur Prop. Jawa Timur
2. 1p. Ka. Badan Kesatuan Bangsa fatim o ;
ili Surabayn by L& taria
3. Pembantu Gubernur Prop. Jawa Timur g
i Surabava
4+ IZspela Depmalar Eota Sursbaym.
5. Kepals Balal Latiban Ksrge Industri-
Eota Surabays.
6. Simpansn.
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR
DINAS TENAGA KERJA
BALAI LATIHAN KERJA INSTRUKTUR DAN PENGEMBANGAN SURABAYA

Jin. Dukuh Menanggal 1ll/29 - Telp.fFac. (031) 8290071-8287532
SURABAYA - 60234 - JAWA TIMUR

SURAT KETERANGAN
Nomor : KET 5% /1943 105.11/2001

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala BLKIF Suiabaya enefaingKan bahwa
saudara .

Nama : DIAN PERMANASARL

NIM 197 - 1217,

Fak / Jurusan : FISTP / ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL

Alamat : JL PULOSARIII M / 4 SURADAYA.

adaiah benar-benar teiah melaksanakan penelitian di Baiai Latihan Kerja Industri dan
Pengembangan Surabaya mulai tanggal 28 Agustus sampai dengan 28 September 2001
dengan jndul “ Pemberdayasn remaja pada Balal Latihan Kerja ( suatu studi pada

Balai Latihan Kerja Industri Surabaya ) %

Demikian Surat Keterangan inj dibuat uatik dapat dipergpunakan sebagaimana

Surabaya, 09 Oktober 2(ii1

Al Repaia

Sub. Bag. Tata Usaha
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